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ABSTRAK  

 

Nama      : Muammar 

NIM       : 170604038 

Fakultas/Prodi    : Ekonomi dan Bisnis Islam/Ilmu Ekonomi 

Judul     : Analisis Sektor Unggulan di Kota Banda Aceh 

Berdasarkan Metode Tipologi Klassen dan Shift-

Share. 

Pembimbing I    : Dr. Isthafan Najmi,SE.,M.Si 

Pembimbing II   : Safarul Aufa SE.,M.Si 

Kata Kunci : Sektor Unggulan, Typology Klassen, Shift share, 

Overlay, Banda Aceh 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sektor unggulan di Kabupaten 

kota Banda Aceh serta mengetahui sektor mana yang memberikan kontribusi 

terbesar terhadap Produk Domestic Bruto kota Banda Aceh. Sektor unggulan 

dapat ditentukan dengan menggabungkan beberapa alat analisis, seperti: 

Metode Tipologi Klassen, Shift Share dan Overlay. Data yang digunkan 

dalam penelitian ini adalah data kurun waktu, seperti PDRB Kabupaten 

Banda Aceh dan Provinsi Aceh dari tahun 2015 hingga 2020 berdasarkan 

harga dasar konstan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sektor unggulan 

perekonomian di Kabupaten Banda Aceh berdasarkan analisis gabungan dari 

tiga alat analisis terdapat tujuh sektor unggulan. Sektor Real Estate, sektor 

Administrasi Pemerintahan dan Jaminan Sosial Wajib, Jasa Pendidikan, 

sektor jasa kesehatan dan kegiatan sosial serta sektor jasa lainnya, sektor 

pengadaan Listrik dan Gas serta sektor Pengadaan Air, Pengelolaan sampah, 

Limbah dan Daur Ulang. Selanjutnya berdasarkan metode Tipologi Klassen 

dimana sektor yang memiliki pertumbuhan dan maju paling besar adalah 

sektor Administrasi Pemerinthan dengan sub-sektor Pertahanan dan Jaminan 

Sosial Wajib, disusul oleh sektor Real Estat,Jasa Pendidikan, Sektor jasa 

kesehatan dan Kegiatan sosial lainya. Kelima sektor ini masuk dalam 

Kuadran I (Kategori kuadran dengan ekonomi sektor maju dan tumbuh 

dengan pesat). Sedangkan berdasarkan hasil analisis Shift-Share, ada lima 

sektor yang menjadi penyumbang pertumbuhan ekonomi Kota Banda Aceh 

yaitu: jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial, Administrasi Pemerintahan, 

Pertahanan, dan Jaminan Sosial Wajib,Perdagangan Besar dan Eceran; 

Reparasi Mobil dan Sepeda Motor, Kontruksi, Informasi dan Komunikasi, 

dan sektor Pendidikan.  
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    BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

  Sebagai suatu negara yang merdeka dan berdaulat  pasti 

bertujuan untuk hidup sejahtera dan sejajar dengan bangsa-bangsa 

lainnya didunia. Dalam mencapai kehidupan yang sejahtera, penduduk 

negara tersebut dengan segala potensi yang tersedia melakukan upaya 

pembangunan ekonomi ke arah yang lebih baik. Di negara-negara 

berkembang tahap awal dalam upaya pembangunan ekonomi 

diidentifikasikan dengan upaya meningkatkan  pendapatan perkapita 

atau strategi pertumbuhan ekonomi kebijakan pembangunan wilayah 

pada dasarnya merupakan keputusan dan intervensi pemerintah, baik 

secara nasional maupun regional untuk mendorong proses 

pembangunan daerah secara keseluruhan.  

  Analisis ini sangat penting guna mempercepat pertumbuhan 

ekonomi daerah, meningkatkan penyediaan lapangan kerja dan 

penanggulangan kemiskinan pada wilayah-wilayah terbelakang. 

Semua ini diperlukan untuk dapat meningkatkan proses pembangunan 

wilayah dan sekaligus untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

setempat (Hidayat & Darwin, 2017).  

  Menurut Arsyad 2004, salah satu kendala dalam hal 

pembangunan ekonomi daerah adalah penekanan terhadap kebijakan-

kebijakan yang didasarkan pada ciri khas daerah yang bersangkutan 

dengan menggunakan potensi sumberdaya manusia, kelembagaan dan 

sumber daya fisik daerah secara total. 
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  Pemerintah Indonesia memberlakukan UU. No. 22 Tahun 

1999 tentang Pemerintah Daerah. Dalam undang-undang ini, otonomi 

daerah berusaha untuk mencapai kekuasaan yang lebih besar dengan 

memberikan daerah, terutama kabupaten dan kota. Sementara itu, 

kekuasaan pemerintah pusat dibatasi pada 5 (lima) departemen, yaitu: 

pertahanan dan keamanan nasional, politik luar negeri, keuangan dan 

mata uang, keadilan dan agama. Pada saat yang sama, selain 

kewenangan pemerintah pusat dan provinsi, provinsi memiliki 

otonomi terbatas dalam mengelola pembangunan daerah, dan 

pemerintah pusat dan provinsi menjadi kewenangan bupati dan 

pemerintah kota. Peraturan Pemerintah (PP) no. 25 Tahun 2000 secara 

jelas dan khusus mengatur pembagian kekuasaan. Untuk mencapai 

tujuan pembangunan ekonomi daerah, kebijakan utama yang harus 

dilaksanakan adalah berupaya semaksimal mungkin untuk 

menyelaraskan fokus pembangunan daerah dengan potensi daerah.  

   Perkembangan dan pertumbuhan ekonomi suatu wilayah dapat 

dilihat dari industri unggulan di wilayah tersebut. Analisis data PDRB 

suatu wilayah dari satu tahun ke tahun berikutnya untuk menemukan 

skor unggulan wilayah tersebut. Suatu daerah harus memberikan 

peran penuh terhadap sektor unggulan, sehingga daerah menjadi 

pemicu pembangunan ekonomi daerah. Dengan diidentifikasinya 

sektor ekonomi tersebut dapat dikembangkan dan menjadi acuan 

untuk meningkatkan perekonomian dan pembangunan di wilayah 

tersebut. 
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  Sebagai ibu kota Provinsi Aceh, Banda Aceh merupakan pusat 

hampir seluruh aktivitas penduduk di provinsi tersebut. Kondisi ini 

menjadikan kota Banda Aceh unggul dari daerah/kota lain di Aceh 

dalam banyak aspek. Secara ekonomi, PDRB per kapita menempati 

urutan pertama di Aceh, pengeluaran per kapita untuk produk non-

makanan telah melebihi 50%, dan tingkat kesejahteraan sosial lebih 

tinggi dan lebih maju. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Banda 

Aceh merupakan yang tertinggi di Aceh, meskipun merupakan satu-

satunya daerah/kota yang termasuk dalam kategori sangat tinggi. Hal 

ini karena banyak fasilitas pendidikan, kesehatan dan infrastruktur 

yang mendukung pembangunan ekonomi. Sedangkan dari segi 

penyelenggaraan pemerintahan, kawasan perkotaan Banda Aceh 

terdiri dari 9 Kecamatan yang terbagi menjadi 90 kampung (desa) 

serta 17 kawasan pemukiman(BPS Kota Banda Aceh 2020).  

  PDRB Kota Banda Aceh pada tahun 2020 terjadi penurunan. 

Alasan penurunan tersebut adalah dampak dari pandemi Covid-19 

yang menghambat aktivitas ekonomi di sebagian besar sektor 

komersial. Dihitung atas dasar harga konstan 2010, nilai PDRB Banda 

Aceh mencapai Rp 14,67 triliun. Angka ini lebih rendah dari Rp 14,17 

triliun pada 2019. Hal ini juga menunjukkan bahwa tingkat 

pertumbuhan ekonomi pada tahun 2020 adalah 3,29%, lebih rendah 

dari 4,18% tahun sebelumnya. 
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Gambar 1.1 Laju Pertumbuhan PDRB Kota Banda Aceh Atas 

Harga Konstan Menurut Lapangan Usaha 2016-2020 

Sumber:Badan Pusat Statistik Kota Banda Aceh 2019 

   

Berdasarkan gambar 1.1 harga konstan seri tahun 2010 

kategori Informasi dan Komunikasi mampu mencatat laju 

pertumbuhan positif diatas 10 persen. Namun karna share yang terlalu 

kecil sehingga tidak dapat membantu menghindari terjadinya 

kontraksi ekonomi kota Banda Aceh akibat pandemi Covid-19. 

Kontraksi ekonomi terjadi karan ada tiga kategori sektor ekonomi 

yakni:  Tranportasi dan Pergudangan; perdagangan besar dan Eceran, 

Rasparasi Mobil, dan Sepeda Motor serta penyediaan Akomodasi 

Makan-Minum yang memiliki Share terbesar namun tidak tumbuh 

positif dimasa pandemi Covid-19 yang berimbas membawa ekonomi 

Kota Banda Aceh menjadi tumbuh negatif untuk pertama kalinya 

sejak bencana Tsunami Desember 2004 silam. 
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  Ada berbagai macam metode analisis untuk menentukan 

sektor-sektor ekonomi unggulan suatu wilayah, di antaranya metode 

analisis tersebut, metode tipologi klassen, Location Quetion (LQ), dan 

Shift-Share. Metode tipologi klassen sendiri adalah metode yang dapat 

dapat membagi sektor ekonomi menjadi empat kategori, yaitu sektor 

ekonomi prima (Unggulan), sektor ekonomi potensial, sektor ekonomi 

berkembang, dan sektor ekonomi tertinggal. Menurut Sjafrizal ketika 

sektor unggulan ini digunakan sebagai dasar untuk merumuskan 

kebijakan dan rencana pembangunan daerah, maka metode ini dapat 

memberikan manfaat yang besar bagi penyusunan rencana 

pembangunan daerah(Aufa 2019). Adapun metode Location Quetion 

(LQ) seperti dikemukakan Bendavid (1991), digunakan untuk 

menganalisis keragaman basis ekonomi. Berdasarkan analisis tersebut 

dapat diidentifikasi sektor-sektor apa saja yang dapat dikembangkan 

untuk tujuan sektor dan tujuan menyupplay kebutuhan lokal, sehingga 

sektor yang dikatakan potensial dapat dijadikan sektor prioritas utama 

dalam perencanaan pembangunan ekonomi. Menurut Sjafrizal (2008) 

Sektor basis adalah sektor yang menjadi tulang punggung 

perekonomian daerah karena mempunyai keunggulan kompetitif 

(Competitive Advantage) yang cukup tinggi. Sedangkan sektor non-

basis adalah sektor-sektor lainnya yang kurang potensial tetapi 

berfungsi sebagai penunjang sektor basis atau service 

industries(Hajeri Dkk, 2015). Sedangkan Analisis shift share 

merupakan teknik yang sangat berguna dalam menganalisis perubahan 
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struktur ekonomi daerah dibandingkan dengan perekonomian 

nasional. Tujuan dari analisis ini adalah untuk mengetahui kinerja atau 

produktivitas tenaga kerja perekonomian daerah dengan 

membandingkan perekonomian daerah dengan daerah/negara yang 

lebih besar (Basuki & Mujiraharjo, 2017). Dalam penelitian ini, 

peneliti sendiri hanya menggunkan metode tipologi klassen dan shift-

share, alasan peneliti hanya menggunkan metode ini karna pada 

dasarnya metode analisis Shift-Share membahas hubungan antara 

pertumbuhan wilayah dan struktur ekonomi wilayah, untuk 

mengetahui perubahan struktur perekonomian dan pertumbuhan 

ekonomi didaerah dibandingkan dengan perekonomian daerah yang 

lebih tinggi. Analisis Shift Share juga dipergunakan untuk 

menganalisis pertumbuhan dan pergeseran sektor-sektor ekonomi di 

daerah Kabupaten Banda Aceh. Analisis ini menyatakan bahwa 

pertumbuhan ekonomi daerah berhubungan erat dengan tiga 

komponen yaitu komponen karena pertumbuhan nasional (Aceh), 

komponen reaksi antar sektor industri (industrial mix) dan pangsa 

relatip sektor-sektor daerah (regional share) terhadap sektor-sektor 

nasional(Way, Engka, & Siwu 2019). 

  Sedangkan metode analisis Tipologi Klassen digunakan untuk 

mengetahui gambaran tentang pola dan struktur rata-rata pertumbuhan 

ekonomi masing-masing sektor ekonomi suatau daerah. Tipologi 

Klassen pada dasarnya membagi sektor ekonomi daerah yang diamati 

dapat menjadi empat klasifikasi, yaitu: daerah cepat-maju dan cepat-

tumbuh (high growth and high income), sektor maju tapi tertekan 



 

 

7 

 

(high income but low growth), sektor berkembang cepat (high growth 

but low income), dan sektor relatif tertinggal (lowgrowth and low 

income). Menurut Wahyuningtyas, Rusgyono, & Wilandari, (2013) 

Untuk menentukan sektor unggulan dengan mengacu kepada dua alat 

analisis yang telah dilakukan yaitu dari hasil perhitungan Gabungan 

Shift Share dan Tipology Klassen maka dapat dilakukan dengan 

melihat overlay (Gabungan) kedua alat analisis tersebut. Koefisien 

dari ketiga komponen tersebut juga harus disamakan dimana disini 

diberi tanda positif (+) dan negatif (-). Gabungan Tipologi Klassen 

dan Shift-Share nilainya sama-sama (++) positif artinya sektor tersebut 

dikatakan sektor unggulan .Sedangkan jika nilai jika salah satu nilai 

dari metode tipologi klassen dan shift share negatif (-+) mka sektor 

tersebut dikategorikan sebagai sektor non-unggulan.  

  Berdasarkan teori-teori regional dan juga UU Otonomisasi 

Daerah No 32 tahun 2004 yang menjalankan bahwa daerah dalam hal 

ini Provinsi dan Kabupaten/Kota harus mampu mengelola potensi 

sumber daya yang tumbuh dan berkembang sehingga dapat memberi 

dorongan kepada pertumbuhan ekonomi daerah tersebut.  

 Berdasarkan teori-teori regional dan juga UU Otonomisasi 

Daerah No 32 tahun 2004 yang menjalankan bahwa daerah dalam hal 

ini Provinsi dan Kabupaten/Kota harus mampu mengelola potensi 

sumber daya yang tumbuh dan berkembang sehingga dapat memberi 

dorongan kepada pertumbuhan ekonomi daerah tersebut. Oleh kareana 

itu dalam kaitannya, maka perubahan struktur ekonomi dan sektor-

sektor unggulan di Kota Banda Aceh adalah hal yang menarik untuk 
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diteliti lebih mendalam, karena melalui penelitian ini dapat diketahui 

perubahan struktur perekonomian Kota Banda Aceh sekaligus dapat 

mengetahui sektor-sektor unggulan di Kota Banda Aceh dimana nanti 

hasilnya diharapkan dapat memberikan informasi dan masukan 

sebagai bahan pertimbangan bagi pembuat kebijakan yang khususnya 

berkenaan dengan pengembangan dan penentuan sektor unggulan 

dalam perencanaan pembangunan jangka menengah daerah (RPJMD) 

Kota Banda Aceh 2017-2022. 

  Berdasarkan latar belakang permasalahan yang terjadi diatas, 

maka penulis ingin mengkaji masalah yang terjadi di Kota Banda 

Aceh. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul“Analisis Sektor Unggulan Di Kota Banda Aceh 

Berdasarkan Tipology Klasen Dan Shift-Share” 

1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah 

dikemukakan diatas, maka dapat dirumuskan yang menjadi masalah 

pada penelitian ini adalah:  

1. Sektor manakah yang menjadi Sektor Unggulan di Kota 

Banda Aceh berdasarkan penggabungan (peng-overlayan) 

metode tipologi Klassen dan Shift-Share? 

2. Sektor apa saja yang memberikan Penyumbang Kontribusi 

daya saing terbesar di Kabupaten Kota Banda Aceh? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas maka 

penelitian ini bertujuan:  

1. Untuk mengetahui sektor manakah yang menjadi sektor 

ekonomi unggulan kota Banda Aceh 2015-2020. 

2. Untuk Mengetahui Sektor apa saya yang memberikan 

Penyumbang Kontribusi dayasaing terbesar di Kota Banda 

Aceh. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi secara teoritis maupun secara praktis. Manfaat 

yang diharapkan dari penelitian ini adalah:  

1. Secara teoritis mampu memberikan informasi terkait Sektor 

manakah yang menjadi sektor unggulan serta sektor apa saja 

ynag menjadi penyumbang kontribusi dayasaing terbesar di 

Kota Banda Aceh periode 2015-2020.  

2. Secara praktisi mampu menjadi referensi bagi penelitian atau 

studi berikutnya yang berkaitan dengan analisis sektor-sektor 

unggulan yang akan diterapkan di tempat-tempat lainya serta 

menjadi referensi bagi pemerintah serta instansi-instansi 

setempat dalam membuat kebijakan terkait pengembangan 

pembangunan ekonomi regional. 
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1.5 Sistematika Penelitian Skripsi  

Adapun susunan sistematika dalam proposal ini adalah 

sebagai berikut :  

BAB I PENDAHULUAN  

Pada bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, 

identifikasi dan rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian serta sistematika skripsi. 

 BAB II LANDASAN TEORI  

Pada bab ini menguraikan landasan teori, mengenai 

pengertian pembanguan ekonomi dan pengembangan wilayah, 

keterkaitan antar variabel independen terhadap variabel dependen, 

dan kerangka pemikiran.  

BAB III METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini diuraikan tentang variabel penelitian dan 

definisi operasional, jenis dan sumber data, teknik metode 

pengumpulan data dan metode analisis data. 

 BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dalam bab ini Menguraikan Analisis Deskriptif dan Objek 

Penelitian, Analisis Data, Narasi hasil analisis data, dan 

Pembahasan.  

BAB IV PENUTUP  

Dalam bab ini menguraikan Kesimpulan dan Keterbatasan 

dari penelitian dan saran-saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1  Perencanaan Pembangunan Wilayah Daerah 

  Pembangunan ekonomi dilaksanakan bersifat menyeluruh, 

terkoordinasi, seimbang, dan berkelanjutan, serta bertujuan 

menjadikan pembangunan berkelanjutan sebagai unit pembangunan 

nasional. Oleh karena itu, untuk mewujudkan pembangunan ekonomi 

nasional, harus ada pembangunan ekonomi daerah yang pada akhirnya 

dapat mengurangi ketimpangan antar daerah dan mewujudkan 

kesejahteraan yang adil dan merata antar daerah. Kawasan berkonotasi 

dengan lokasi kegiatan pembangunan atau kegiatan ekonomi seperti 

industri atau pabrik, perusahaan, fasilitas pelayanan, dll. Oleh karena 

itu, lokasi atau penentuan akan mempengaruhi kelangsungan kegiatan 

tersebut. Orang dapat menikmati hasilnya sebagai cara untuk 

meningkatkan keadilan dan keadilan. Kebahagiaan dalam segala aspek 

kehidupan (Herawaty & Bangun, 2018). 

  Pembangunan ekonomi daerah merupakan suatu proses yang 

meliputi pembentukan kelembagaan baru, pengembangan industri 

alternatif, peningkatan kapasitas tenaga kerja yang ada untuk 

menghasilkan produk dan jasa yang lebih baik, identifikasi pasar baru, 

alih pengetahuan dan teknologi. dan pengembangan bisnis baru. 

Dalam pembangunan ekonomi daerah, masalah utama terletak pada 

kebijakan pembangunan yang didasarkan pada karakteristik daerah 

yang bersangkutan (endogen), dan potensi pemanfaatan sumber daya 

manusia, sistem dan sumber daya material setempat. Orientasi ini 
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menyebabkan diadopsinya inisiatif dari daerah dalam proses 

pembangunan untuk menciptakan lapangan kerja baru dan 

merangsang peningkatan kegiatan ekonomi  (Subandi, 2016). 

  Menurut Royat dalam Papera (2018), wilayah andalan 

merupakan kawasan yang ditetapkan sebagai penggerak utama 

perekonomian daerah. Dibandingkan dengan lokasi lain di provinsi 

atau kota/kabupaten, kawasan ini memiliki standar pertumbuhan yang 

cepat, memiliki industri unggulan, dan memiliki ikatan ekonomi 

dengan daerah sekitarnya. Perbedaan wilayah menunjukkan sumber 

daya alam. Perbedaan sumber daya manusia dibatasi dan dihambat 

oleh pemerintah karena lingkungan akses yang berbeda. Pemerintah 

harus terus memanfaatkan potensi ekonomi yang ada untuk mencapai 

tujuan pembangunan daerah yang diharapkan, yaitu untuk 

kesejahteraan masyarakat dan meningkatkan perekonomian daerah. 

  Pembangunan ekonomi daerah dapat melibatkan berbagai 

sektor dan peserta pembangunan, oleh karena itu diperlukan 

kerjasama dan jaringan koordinasi antar seluruh pemangku 

kepentingan. Sejak reformasi, sistem administrasi pemerintahan telah 

mengalami pergeseran paradigma dari sentralisasi ke desentralisasi 

atau otonomi daerah, yang berarti bahwa sebagian besar proses 

pengambilan keputusan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

administrasi pemerintahan telah berubah. Ambil wilayah sebagai 

pusat. Pertumbuhan ekonomi dan prosesnya yang berkelanjutan 

merupakan syarat utama bagi kelangsungan pembangunan ekonomi 

daerah. Jumlah penduduk terus bertambah yang berarti permintaan 
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ekonomi juga semakin meningkat, sehingga dibutuhkan pendapatan 

tambahan setiap tahunnya. Pendapatan tambahan ini dapat diperoleh 

dengan meningkatkan total produksi (barang dan jasa) atau produk 

domestik bruto daerah (PDRB) setiap tahunnya (Nurlina Dkk, 2019). 

  Menurut Miroah (2015), Dalam pembangunan ekonomi daerah 

tidak mungkin semua sektor ekonomi dapat berkembang secara 

bersamaan, melainkan lebih mengutamakan pembangunan sektor-

sektor ekonomi yang potensi pertumbuhannya lebih besar. Karena 

industri ini diharapkan tumbuh dan berkembang pesat, serta akan 

mendorong berkembangnya industri-industri terkait lainnya untuk 

mengikuti perkembangan industri-industri potensial tersebut. Pesatnya 

pertumbuhan sektor-sektor potensial tersebut akan mendorong 

terjadinya polarisasi unit-unit ekonomi lainnya dan pada akhirnya 

secara tidak langsung sektor-sektor ekonomi lainnya akan mengalami 

perkembangan. 

  Tujuan pembangunan adalah untuk menciptakan kesejahteraan 

bagi rakyat, dan rakyat dapat menikmati hasilnya, sebagai cara untuk 

meningkatkan kesejahteraan dalam segala aspek kehidupan secara adil 

dan merata. Sebagai salah satu upaya untuk menggambarkan 

kebijakan pembangunan ekonomi di tingkat daerah, diperlukan suatu 

pilar kawasan yang berorientasi pada pengembangan potensi daerah. 

Pembangunan ekonomi daerah adalah suatu proses dimana pemerintah 

daerah dan masyarakatnya mengelola sumber daya yang ada dan 

membentuk model kerjasama pemerintah daerah. Pembangunan 

ekonomi daerah adalah suatu proses dimana pemerintah daerah dan 
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masyarakatnya mengelola sumber daya yang ada dan membentuk 

model kemitraan antara pemerintah daerah dan sektor swasta. 

Menciptakan peluang kerja baru dan merangsang pertumbuhan dan 

perkembangan Perekonomian daerah (Herawaty and Bangun 2018).  

 Pembangunan ekonomi regional (regional) merupakan fungsi 

dari sumber daya alam, tenaga kerja dan sumber daya manusia, 

penanaman modal, pengembangan sarana dan prasarana, transportasi 

dan komunikasi, struktur industri, teknologi, situasi ekonomi dan 

perdagangan antardaerah, potensi modal dan keuangan. Kapasitas, 

pembangunan daerah, kewirausahaan, kelembagaan daerah dan 

lingkungan pembangunan yang lebih luas (Vikaliana 2017). 

  Nurlina Dkk (2019), Pembangunan ekonomi daerah adalah 

suatu proses dimana pemerintah daerah dan masyarakat mengelola 

sumber daya yang ada dengan membentuk model kemitraan antara 

pemerintah daerah dan swasta untuk menciptakan lapangan kerja, dan 

dapat merangsang pertumbuhan ekonomi di daerah. Keberhasilan 

pembangunan ekonomi daerah sangat bergantung pada kebijakan 

pembangunan yang didasarkan pada berbagai upaya untuk mendorong 

pertumbuhan ekonomi, yang dapat menciptakan lapangan kerja 

terbaik dari segi kuantitas, produktivitas, dan efisiensi. 

 Sebagai bagian integral dari pembangunan nasional, 

pembangunan daerah dilaksanakan sesuai dengan prinsip otonomi 

daerah dan pengaturan sumber daya nasional, memberikan peluang 

bagi peningkatan demokrasi dan kinerja daerah untuk meningkatkan 

kesejahteraan rakyat. Oleh karena itu, pembangunan ekonomi daerah 
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merupakan bagian dari pembangunan daerah secara menyeluruh. 

Kebijakan utama untuk mencapai tujuan pembangunan ekonomi 

daerah adalah melakukan segala kemungkinan untuk mencocokkan 

prioritas pembangunan daerah dengan potensi pembangunan daerah. 

Hal ini terkait dengan berbagai potensi pengembangan yang dimiliki 

setiap daerah, sehingga setiap daerah harus menentukan kegiatan 

sektor ekonomi yang dominan (Herawaty & Bangun 2018). 

  Konsep pembangunan suatu wilayah harus tetap mengacu pada 

kondisi wilayah itu sendiri. Pemilihan prioritas pembangunan yang 

melibatkan kemampuan dan kebutuhan masyarakat pada hakekatnya 

mengutamakan kesejahteraan masyarakat. Konsep pembangunan 

daerah yang dirumuskan dan dilaksanakan dalam perencanaan dan 

pelaksanaan pembangunan daerah harus disesuaikan dengan 

karakteristik khusus daerah yang bersangkutan. Kebijakan 

pembangunan daerah pada dasarnya adalah pengambilan keputusan 

dan intervensi pemerintah di tingkat nasional dan daerah untuk 

memajukan proses pembangunan daerah. Analisis ini sangat penting 

untuk mempercepat pertumbuhan ekonomi daerah, meningkatkan 

kesempatan kerja dan mengurangi kemiskinan di daerah tertinggal. 

Semua ini diperlukan untuk meningkatkan proses pembangunan 

daerah dan pada saat yang sama meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat lokal (Hidayat & Darwin, 2017). 

  Menurut Rizani (2017) Dalam menentukan potensi kegiatan 

ekonomi daerah, ada dua faktor utama yang perlu diperhatikan, yaitu 

faktor sektor ekonomi unggulan yang memiliki daya saing dalam 
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beberapa tahun terakhir dan sektor ekonomi yang memiliki potensi 

pengembangan ke depan. Dengan mengidentifikasi potensi kegiatan 

ekonomi daerah, dapat dirumuskan kebijakan pembangunan yang 

didasarkan pada upaya mendorong pertumbuhan ekonomi (Herawaty 

& Bangun, 2018). 

  Pembangunan daerah tidak dapat dilakukan di semua sektor 

ekonomi, tetapi pembangunan sektor-sektor ekonomi dengan potensi 

pembangunan yang besar diprioritaskan. Industri ini diharapkan 

tumbuh dan berkembang pesat, sehingga mendorong industri terkait 

lainnya untuk mengimbangi perkembangan industri potensial tersebut. 

Tiga tujuan utama pembangunan yang dikemukakan oleh Todaro dan 

Smith (2006) meliputi: (1) meningkatkan suplai dan memperluas 

distribusi berbagai kebutuhan dasar hidup seperti pangan, sandang, 

papan, perlindungan kesehatan dan keselamatan, dan (2) 

meningkatkan standar hidup. Tercermin dalam bentuk peningkatan 

pendapatan, juga mencakup peningkatan kesempatan kerja, 

peningkatan kualitas pendidikan, dan peningkatan perhatian terhadap 

nilai-nilai budaya dan kemanusiaan, yang kesemuanya tidak hanya 

ditujukan untuk meningkatkan kesejahteraan materil, tetapi juga 

meningkatkan diri. harga diri rakyat dan negara, (3) Memperluas 

pilihan dan tanggung jawab sosial setiap individu dan seluruh negara, 

yaitu membebaskan mereka dari jeratan perbudakan dan 

ketergantungan, tidak hanya terhadap orang atau negara lain, tetapi 

juga terhadap kekuatan apa pun yang dapat merusak nilai-nilai 

kemanusiaan mereka (Parera, 2018). 
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  Safrijal (2014) berpendapat bahwa kebijakan pembangunan 

daerah pada dasarnya merupakan keputusan dan intervensi pemerintah 

di tingkat nasional dan daerah untuk memajukan proses pembangunan 

daerah secara umum. Analisis ini sangat penting untuk mempercepat 

pertumbuhan ekonomi daerah, meningkatkan kesempatan kerja, dan 

mengurangi kemiskinan di daerah tertinggal. Semua ini untuk dapat 

meningkatkan proses pembangunan daerah dan sekaligus 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat (Gunawan, 2019). 

 Kebijakan pembangunan daerah pada dasarnya adalah 

pengambilan keputusan dan intervensi pemerintah di tingkat nasional 

dan daerah untuk memajukan proses pembangunan daerah secara 

keseluruhan. Analisis ini sangat penting untuk mempercepat 

pertumbuhan ekonomi daerah, meningkatkan kesempatan kerja, dan 

mengurangi kemiskinan di daerah tertinggal. Semua ini diperlukan 

untuk meningkatkan proses pembangunan daerah dan pada saat yang 

sama meningkatkan kesejahteraan masyarakat daerah setempat 

(Hidayat&Darwin, 2017).  

  Menurut Arsyad dalam Diartho (2018), pembangunan 

ekonomi daerah merupakan proses strategis pembentukan model 

dalam perencanaan.Strategi pembentukan model tersebut 

memungkinkan pemerintah daerah, masyarakat, dan sektor swasta 

untuk berinteraksi dengan baik dalam mengembangkan dan mengelola 

sumber daya yang tersedia. Sumber daya. Hal ini dapat menciptakan 

lapangan kerja baru dan mencapai tujuan pembangunan ekonomi 

daerah dalam jangka pendek, menengah dan panjang.  
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  Pembangunan kawasan perkotaan sebagai ibukota 

pemerintahan, pusat pelayanan dan pusat sosial budaya harus dibina, 

diatur, dan dimajukan agar dapat berkembang sesuai dengan harapan 

masyarakat. Pengelolaan kawasan perkotaan perlu merumuskan 

kebijakan dan rencana pembangunannya sendiri berdasarkan kondisi 

utama dan masalah utama yang dihadapi kota. Selain itu, tidak dapat 

dipungkiri bahwa percepatan pertumbuhan ekonomi merupakan 

bagian penting dari proses pembangunan suatu negara atau wilayah. 

Alasannya, karena pertumbuhan kemakmuran biasanya menjadi salah 

satu tujuan utama pembangunan tersebut. Peningkatan pertumbuhan 

ekonomi ini diperlukan untuk meningkatkan penyerapan tenaga kerja 

dan meningkatkan pendapatan per kapita masyarakat. Kebijakan yang 

dapat diambil oleh pemerintah kota untuk mendorong pembangunan 

antara lain: meningkatkan penyediaan prasarana dan sarana perkotaan, 

mengembangkan kawasan industri, mengembangkan pusat pasar 

modern, dan menciptakan lingkungan yang kondusif untuk investasi 

(Sjafrijal, 2017). 

  Hertantingsih (2018), Kunci keberhasilan pembangunan 

daerah dalam mencapai tujuan pembangunan adalah koordinasi dan 

keterpaduan, baik itu keterpaduan antar departemen, antar departemen 

dan daerah, antar kabupaten/kota dalam satu provinsi, maupun antar 

provinsi dan kabupaten/kota. Melalui integrasi ini, berarti akan ada 

kesamaan pandangan, saling isi, dan tidak ada tumpang tindih antara 

rencana pembangunan daerah dengan daerah lain. Tujuan 

pembangunan yang diharapkan adalah untuk mencapai kesejahteraan 
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masyarakat yang adil, ketersediaan komersial, dan mengurangi tingkat 

pengangguran dan kemiskinan. Kebijakan pemerintah untuk 

mengembangkan daerah adalah dengan menetapkan kota atau wilayah 

tertentu sebagai pusat pertumbuhan. Pusat pertumbuhan ekonomi 

merupakan cara untuk memajukan dan merangsang pembangunan 

untuk meningkatkan pendapatan masyarakat. 

  Rahayu (2014), Pembangunan daerah adalah upaya 

pembangunan suatu daerah untuk mencapai kesejahteraan masyarakat 

melalui pemanfaatan berbagai sumber daya alam, sumber daya 

manusia, sumber daya kelembagaan, sumber daya teknis, dan 

prasarana fisik secara efektif, optimal, dan berkelanjutan. Tujuannya 

adalah untuk menyeimbangkan pertumbuhan daerah dan mengurangi 

kesenjangan antar daerah. 

   Pertumbuhan ekonomi menargetkan daerah-daerah yang 

memiliki potensi dan fasilitas daerah, serta akan mempercepat 

kemajuan ekonomi, karena kemajuan daerah secara tidak langsung 

akan memungkinkan masyarakat untuk menemukan kehidupan yang 

lebih bermartabat di daerahnya. Setelah pelaksanaan pembangunan 

pusat pertumbuhan, kegiatan koordinasi pusat pertumbuhan dan basis 

sumber daya pedesaan harus menghasilkan efek menetes ke bawah 

dan efek difusi, sehingga kegiatan pusat pertumbuhan juga dapat 

tumbuh. Pada gilirannya, pemerataan kesejahteraan ekonomi dapat 

terbentuk di daerah pedesaan atau perkotaan, sehingga mengurangi 

tingkat kemiskinan di daerah tertinggal (Hertantiningsih, 2018).   
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  Kuncoro dalam Diartho (2018), rencana pembangunan daerah 

mer upakan rangkaian strategi yang dikeluarkan oleh pemerintah 

daerah untuk mendorong pertumbuhan ekonomi daerah dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat di daerahnya. untuk 

meningkatkan kapasitas. Dalam hal pengelolaan dan pengembangan 

potensi lokal di bidang ini, dan untuk meningkatkan kemampuan 

sektor swasta untuk menciptakan nilai bagi sumber daya swasta secara 

bertanggung jawab. 

2.2 Teori Basis Ekonomi  

 Salah satu tujuan jangka panjang pembangunan ekonomi 

daerah adalah perubahan struktur ekonomi daerah yang terjadi seiring 

dengan kemajuan pembangunan daerah. Tidak semua sektor ekonomi 

memiliki kapasitas pertumbuhan yang sama, sehingga para perencana 

pembangunan daerah seringkali menggunakan sektor-sektor inti yang 

diyakini dapat mendorong pertumbuhan ekonomi(Vikaliana, 2017). 

  Teori dasar ekonomi ini dikemukakan oleh Richardson 1973, 

yang meyakini bahwa determinan utama pertumbuhan ekonomi di 

suatu wilayah berhubungan langsung dengan permintaan barang dan 

jasa di luar wilayah tersebut (Chumidatul, 2015). 

  Memaksimalkan potensi suatu daerah akan membawa 

keuntungan bagi daerah tersebut. Dengan memaksimalkan kegiatan 

ekonomi sektor-sektor potensial, sektor-sektor tersebut akan 

berkembang dan menjadi sektor inti daerah di masa mendatang. 

Peningkatan kegiatan ekonomi di sektor inti dan sektor potensial 

daerah akan berdampak pada peningkatan PDRB daerah. Hal ini 



 

 

21 

 

dikarenakan adanya spesialisasi menurut departemen atau subsektor 

unggulan masing-masing daerah, yang nantinya akan digunakan untuk 

meningkatkan efektifitas dan efisiensi kegiatan ekonomi yang 

dilakukan oleh masyarakat. Oleh karena itu, pemerintah daerah harus 

jelas sektor mana yang menjadi sektor dasar dan sektor non-basis, dan 

sektor mana yang memiliki potensi pengembangan, sehingga sektor-

sektor potensial tersebut akan menjadi sektor basis baru daerah di 

masa mendatang (Vikaliana, 2017). 

  Pengembangan industri yang menggunakan sumber daya lokal 

(termasuk tenaga kerja dan bahan baku untuk ekspor) akan 

menciptakan kekayaan daerah dan menciptakan lapangan kerja. 

Hipotesis ini memberikan pemahaman bahwa jika suatu daerah dapat 

memenangkan persaingan dari sektor yang sama di daerah lain untuk 

berproduksi dan mengekspor, maka daerah tersebut akan memiliki 

sektor unggulan (Suyatno, 2000:146). 

  Sirojuzilam (2010) mengatakan beberapa aktivitas ekonomi di 

dalam suatu wilayah secara khusus merupakan aktivitas-aktivitas basis 

ekonomi, yaitu dalam arti pertumbuhannya memimpin dan 

menentukan perkembangan wilayah secara keseluruhan, sementara 

aktivitas-aktivitas lainnya yang non basis adalah secara sederhana 

merupakan konsekuensi dari keseluruhan perkembangan wilayah 

tersebut. Teori ini merupakan salah satu pendekatan yang bertujuan 

untuk menjelaskan perkembangan dan pertumbuhan wilayah.  

  Teori ekonomi dasar bertujuan untuk menemukan dan 

menentukan kegiatan dasar suatu wilayah, kemudian memprediksi 
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kegiatan dan menganalisis dampak tambahan dari kegiatan ekspor 

tersebut. Konsep kunci dari teori ekonomi dasar adalah bahwa ekspor 

adalah mesin pertumbuhan. Pertumbuhan suatu daerah tergantung 

pada kinerja permintaan barang dan jasa eksternal daerah tersebut. 

Geliat kegiatan ekonomi merupakan mesin utama pembangunan 

daerah. Semakin besar ekspor dari suatu daerah ke daerah lain, maka 

semakin maju pula pertumbuhan daerah tersebut dan sebaliknya. 

Setiap perubahan di sektor-sektor dasar akan memberikan multiplier 

effect bagi perekonomian daerah (Adisasmita, 2005). 

  Teori basis ekonomi menurut (Arsyad 1999), Penentu utama 

pertumbuhan ekonomi di suatu wilayah berhubungan langsung dengan 

permintaan barang dan jasa dari luar wilayah tersebut. Pengembangan 

industri yang menggunakan sumber daya lokal (termasuk tenaga kerja 

dan bahan baku untuk ekspor) akan menciptakan kekayaan daerah dan 

menciptakan lapangan kerja. Kelemahan teori ini didasarkan pada 

permintaan eksternal, bukan permintaan internal. Pada akhirnya akan 

menimbulkan ketergantungan yang tinggi pada kekuatan pasar 

domestik dan global. Model ini sangat berguna untuk menentukan 

keseimbangan antara jenis industri dan sektor yang dibutuhkan untuk 

pembangunan sosial dan stabilitas ekonomi. Teori ekonomi berusaha 

untuk menemukan dan mengidentifikasi kegiatan dasar suatu wilayah, 

kemudian memprediksi kegiatan tersebut dan menganalisis dampak 

tambahan dari kegiatan ekspor tersebut. Konsep kunci dari teori 

ekonomi dasar adalah bahwa ekspor adalah mesin pertumbuhan. 
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Pertumbuhan suatu daerah tergantung pada kinerjanya dalam 

menghadapi permintaan barang dan jasa dari luar negeri.   

2.3 Kriteria Penentuan Sektor Unggulan 

  Rizani berpendapat bahwa dalam menentukan potensi kegiatan 

ekonomi daerah, ada dua faktor utama yang harus dipertimbangkan, 

yaitu sektor ekonomi yang berdaya saing dan menguntungkan dalam 

beberapa tahun terakhir dan sektor ekonomi yang berpotensi untuk 

dikembangkan di masa depan. Dengan mengidentifikasi potensi 

kegiatan ekonomi daerah, dapat dirumuskan kebijakan pembangunan 

yang didasarkan pada upaya mendorong pertumbuhan ekonomi 

(Herawaty & Bangun, 2018). 

Sektor unggulan adalah industri yang memiliki keunggulan 

komparatif dan keunggulan bersaing dengan produk industri di 

wilayah lain, dan merupakan industri yang  dapat memberikan 

manfaat yang sangat besar. Oleh karena itu, sektor unggulan adalah 

sektor kegiatan usaha yang dapat diunggulkan dalam rangka 

pembangunan dan pembangunan ekonomi, yang dapat mempercepat 

pertumbuhan ekonomi suatu daerah. Masing-masing wilayah memiliki 

sektor keunggulan ekonomi yang berbeda-beda, tergantung dari 

potensi alam yang dimiliki oleh wilayah yang bersangkutan. 

  Rachibini berpendapat bahwa di suatu daerah, sektor unggulan 

harus memiliki potensi pertumbuhan yang lebih tinggi dibandingkan 

sektor lainnya, terutama faktor pendukung sektor unggulan yaitu 

akumulasi modal, pertumbuhan penyerapan tenaga kerja dan 

kemajuan teknologi. Anda dapat menciptakan peluang investasi 
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dengan mengotorisasi departemen utama yang termasuk dalam 

wilayah terkait (Parera, 2018).  

 Sektor unggulan suatu wilayah (regional) berhubunganerat 

kaitannya dengan data PDRB wilayah tersebut. Hal ini karena PDRB 

mengandung informasi yang sangat penting, antara lain analisis 

produksi sektor ekonomi (kontribusi masing-masing sektor) dan laju 

pertumbuhan suatu wilayah, termasuk provinsi dan kabupaten/kota. 

Penetapan departemen-departemen unggulan merupakan landasan 

penting bagi perencanaan pembangunan daerah di era otonomi daerah 

saat ini.Daerah memiliki peluang dan kekuatan untuk merumuskan 

kebijakan yang sesuai dengan potensi daerah dan mempercepat 

pembangunan ekonomi daerah (Parera, 2018). 

  Sektor ekonomi unggulan dapat didefinisikan sebagai sektor 

ekonomi yang mampu menunjang dan mempercepat pembangunan 

dan pertumbuhan perekonomian daerah yang mempunyai daya saing 

serta pengembangannya tidak mengakibatkan sektor lain menjadi 

“mati” dan menimbulkan kerusakan lingkungan yang parah. Sebagai 

contoh, pengembangan sektor perdagangan melalui pembangunan mal 

yang lokasinya relatif dekat dengan pasar tradisional diperkirakan 

akan mematikan potensi pasar tradisional tersebut. Contoh lainnya 

yaitu peningkatan aktivitas eksplorasi penambangan memungkinkan 

terjadinya kerusakan lingkungan terutama di sekitar lokasi 

penambangan. Oleh karena itu, pengembangan sektor pertambangan 

dan penggalian harus mempertimbangkan aspek lingkungan sektor 

ekonomi unggulan penting untuk diidentifikasi oleh suatu daerah. 
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Faktor keterbatasan dana dan sumber daya menjadikan Pemerintah 

Daerah tidak memungkinkan untuk bisa mengembangkan seluruh 

sektor yang dimiliki secara bersamaan. Langkah yang bisa dijadikan 

pilihan adalah dengan melakukan investasi pada satu atau beberapa 

sektor usaha saja. Sektor yang dipilih merupakan sektor ekonomi 

unggulan. 

  Penetapan sektor-sektor ekonomi unggulan merupakan 

landasan penting bagi perencanaan pembangunan daerah di era 

otonomi daerah saat ini.Daerah memiliki peluang dan kekuatan untuk 

merumuskan kebijakan yang sesuai dengan potensi daerah dan 

mempercepat pembangunan ekonomi daerah. Dalam Usya 

Chumaidatul (2015), kriteria sektor unggulan adalah: Pertama, tingkat 

pertumbuhan ekonomi sektor unggulan tinggi, tingkat penyerapan 

tenaga kerja kedua sektor unggulan relatif besar, dan hubungan antara 

dua sektor dari tiga sektor unggulan. Maju dan tertinggal, dan empat 

sektor yang dapat menghasilkan nilai tambah yang tinggi.  

Menurut Rachbini (2001) menyatakan ada empat syarat agar suatu 

sektor tertentu menjadi sektor unggulan, yaitu : 

1. Sektor tersebut harus menghasilkan produk dengan permintaan 

yang cukup besar untuk tumbuh lebih cepat di bawah pengaruh 

permintaan. 

2. Karena penggunaan kreatif dari perubahan teknologi, fungsi 

produksi baru berubah dengan pengembangan kapasitas yang 

lebih besar. 
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3. Perlu untuk meningkatkan reinvestasi hasil produktif dari 

sektor-sektor prioritas, termasuk sektor swasta dan pemerintah.  

4. Sektor tersebut harus berkembang agar dapat mempengaruhi 

sektor lainnya.   

Armadi dan Socia (2002), kriteria suatu sektor ekonomi unggulan 

meliputi. 

1. Komoditas unggulan harus mampu menjadi motor penggerak 

utama pembangunan ekonomi. Artinya, barang-barang 

berkualitas tinggi dapat memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap peningkatan produksi, pendapatan, dan 

pengeluaran.   

2. Komoditas utama memiliki hubungan timbal balik yang kuat 

antara komoditas utama dan komoditas lainnya.   

3. Bahan baku unggulan dapat bersaing dengan produk sejenis di 

daerah lain dalam hal harga produk, biaya produksi, dan 

kualitas pelayanan di pasar domestik dan internasional.   

4. Barang-barang di daerah yang menguntungkan terhubung 

dengan daerah lain dalam hal pasar (konsumen) dan pasokan 

bahan baku (jika bahan baku di daerah itu sendiri tidak 

mencukupi atau tidak tersedia. 

5. Status teknologi komoditas unggulan terus ditingkatkan, 

terutama melalui inovasi teknologi. 

6. Komoditas unggulan dapat dioptimalkan untuk menyerap 

tenaga kerja terampil sesuai dengan skala produksinya. 
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7. Komoditas utama dapat bertahan dalam jangka waktu tertentu, 

mulai dari tahap kelahiran, tahap pertumbuhan, puncak hingga 

tahap resesi. 

8. Ketika produk dominan memasuki fase resesi, produk dominan 

lain harus dapat menggantikannya. Komoditas utama tidak 

rentan terhadap fluktuasi eksternal dan internal. 

9. Pengembangan produk yang unggul harus didukung dengan 

berbagai cara. Misalnya, dukungan keamanan, masyarakat, 

budaya, informasi dan peluang pasar, kelembagaan, fasilitas 

insentif/hambatan, dan lain-lain. 

10. Pengembangan produk unggulan berpedoman pada 

perlindungan sumber daya dan lingkungan. 

2.4  Pertumbuhan Ekonomi  

 Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator penting 

untuk menganalisis perkembangan ekonomi suatu negara atau 

wilayah. Pertumbuhan (growth)  tidak sama dengan perkembangunan 

(development) Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu dari 

banyak syarat yang diperlukan dalam proses pembangunan. 

Pertumbuhan ekonomi hanya tercermin dari peningkatan produksi 

barang dan jasa di tingkat nasional, sedangkan pembangunan memiliki 

dimensi yang lebih luas. Salah satu tujuan pembangunan ekonomi 

daerah adalah meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi daerah 

.Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator penting guna 

menganlisis pembangunan ekonomi yang terjadi pada suatu negara 

atau wilayah (Parera, 2018). 
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  Pertumbuhan ekonomi suatu daerah merupakan salah satu 

indikator untuk mengukur kinerja pembangunan daerah khususnya 

dalam bidang ekonomi. Jenis pertumbuhan ekonomi ini dapat dilihat 

pada tingkat pertumbuhan Pdrb berdasarkan harga konstan, yaitu 

menghilangkan faktor perubahan harga (inflasi), dan menggunakan 

pengali harga konstan (di bawah inflasi harga konstan) untuk 

mendapatkan inflasi harga konstan menaikkan harga produksi di 

bawah harga konstan. Pertumbuhan ekonomi menggambarkan 

dampak dari implementasi kebijakan pemerintah khususnya di bidang 

ekonomi. Pertumbuhan ekonomi adalah laju pertumbuhan yang 

dibentuk oleh berbagai sektor ekonomi, yang secara tidak langsung 

menggambarkan tingkat pertumbuhan ekonomi yang terjadi. Bagi 

daerah, indikator ini sangat penting dalam menentukan berhasil 

tidaknya pembangunan di masa mendatang. Salah satu tujuan 

pembangunan ekonomi daerah adalah meningkatkan laju pertumbuhan 

ekonomi daerah(Parera, 2018). 

  Pembangunan ekonomi didefinisikan sebagai proses yang 

mengarah pada peningkatan pendapatan per kapita penduduk sosial. 

Peningkatan pendapatan perkapita mencerminkan peningkatan 

kesejahteraan ekonomi masyarakat. Pada saat yang sama, 

pertumbuhan ekonomi adalah peningkatan pendapatan per kapita 

terlepas dari apakah struktur ekonomi berubah. Pembangunan atau 

pertumbuhan ekonomi dapat diukur dengan meningkatkan pendapatan 

perkapita masyarakat. Namun, pembangunan ekonomi tidak 

mengambil pendapatan perkapita sebagai indikator tunggal, melainkan 
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lebih berfokus pada kualitas proses pembangunan. Pertumbuhan 

ekonomi jelas mencerminkan dampak kebijakan pembangunan 

ekonomi. Pertumbuhan ini dapat dicapai dan dibentuk oleh berbagai 

jenis sektor ekonomi, dimana laju pertumbuhan suatu daerah dapat 

tercermin dari perubahan PDRB (produk domestik bruto daerah) dari 

tahun ke tahun(Nurliana & Chaira, 2017). 

  Teori pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu bidang 

penyelidikan yang sudah lama dibahas oleh ahli-ahli ekonomi. 

Mahzab Merkantilis, yaitu pemikir-pemikir ekonomi di antara akhir 

abad ke-16 dan akhir abad ke-17, banyak membahas peranan 

perdagangan luar negeri terhadap pembangunan ekonomi. 

Pertumbuhan ekonomi merupakan masalah ekonomi dalam jangka 

panjang. Perumbuhan ekonomi yang pesat merupakan fenomena 

penting yang dialami dunia hanya semenjak dua abad belakangan ini. 

Dalam periode tersebut dunia telah mengalami perubahan yang nyata 

apabila dibandingkan dengan periode sebelumnya. Secara ekonomi, 

ada beberapa cara untuk memperhitungkan pertumbuhan ekonomi, 

baik dilihat dari sisi permintaan maupun jika dilihat dari sisi 

penawaran. Apabila dari sisi permintaan (demand) yaitu dengan 

memperhitungkan komponen-komponen makro ekonomi berupa 

konsumsi, investasi, ekspor dan impor sedangkan dari sisi penawaran 

(supply) denganmemperhitungkan nilai tambah setiap sektor dalam 

produksi nasional. 

Tarigan dalam Hertantingsih (2018), Pusat pertumbuhan (growth pole) 

dapat dijelaskan dari segi fungsi dan geografi. Dari segi fungsional, 
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pusat pertumbuhan merupakan tempat terkonsentrasinya kelompok-

kelompok usaha atau cabang-cabang industri, karena sifatnya yang 

dinamis sehingga dapat merangsang kehidupan ekonomi (internal dan 

eksternal). Secara geografis, pusat pertumbuhan adalah suatu tempat 

dengan berbagai fasilitas dan kemudahan yang dapat menjadi pusat 

daya tarik (attractive pole), yang menyebabkan berbagai jenis 

perusahaan tertarik untuk mendirikannya dan masyarakat mau 

menggunakannya. Dalam fasilitas yang ada di kota, bahkan jika tidak, 

ada interaksi antara sektor-sektor ini.  

  Pertumbuhan ekonomi mencerminkan dampak dari 

implementasi kebijakan pemerintah khususnya di bidang ekonomi. 

Pertumbuhan ekonomi adalah laju pertumbuhan yang dibentuk oleh 

berbagai sektor ekonomi, yang secara tidak langsung menggambarkan 

tingkat pertumbuhan ekonomi yang terjadi. Bagi daerah, indikator ini 

sangat penting untuk menentukan keberhasilan pembangunan ke 

depan. Pertumbuhan ekonomi harus berjalan beriringan dan 

berlangsung secara terencana, dengan tujuan untuk menciptakan 

pemerataan kesempatan dan pemerataan hasil pembangunan.   

  Pertumbuhan merupakan tolak ukur utama keberhasilan 

pembangunan, dan buah-buah pertumbuhan ekonomi juga akan 

dinikmati oleh lapisan masyarakat yang paling bawah, baik melalui 

intervensi otonomi maupun intervensi pemerintah. Untuk melihat 

fluktuasi aktual pertumbuhan ekonomi suatu wilayah selama setahun, 

dapat digambarkan dengan menampilkan harga konsumen untuk 

produk domestik bruto (PDB) daerah secara berkala. Pertumbuhan 
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positif menunjukkan pertumbuhan ekonomi, sedangkan pertumbuhan 

negatif menunjukkan pertumbuhan ekonomi yang lebih 

lambat(Miroah, 2015). 

  Perekonomian dibagi menjadi tiga sektor utama, yaitu primer, 

sekunder dan jasa--jasa (tersier). Tingkat pertumbuhan ekonomi akan 

diukur dengan indikator pembangunan PDB tahunan atau GNP. Ada 

tiga metode untuk menghitung laju pertumbuhan: metode tahunan, 

metode rata-rata tahunan, dan metode faktor majemuk. Ukuran 

tradisional pertumbuhan ekonomi umumnya dihitung dengan 

menghitung persentase pertumbuhan produk domestik bruto (PDB). 

Pertumbuhan umumnya dihitung secara riil, dengan tujuan 

menghilangkan inflasi harga dan jasa yang dihasilkan, sehingga PDB 

riil mencerminkan perubahan jumlah produksi. Untuk mengetahui 

pertumbuhan ekonomi daerah digunakan data produk domestik bruto 

(PDRB) daerah, dimana PDRB dapat diartikan sebagai nilai barang 

dan jasa akhir yang dihasilkan oleh suatu daerah atau sistem 

perekonomian daerah dalam kurun waktu tertentu. Salah satu cara 

pembangunan ekonomi daerah adalah dengan meningkatkan laju 

pertumbuhan ekonomi daerah. Pertumbuhan ekonomi daerah diukur 

dengan menghitung pertumbuhan pendapatan domestik bruto daerah 

(PDRB) atas dasar harga konstan. Tingkat pertumbuhan PDRB akan 

menunjukkan proses peningkatan output per kapita dalam jangka 

panjang. Tingkat pertumbuhan PDRB digunakan sebagai indikator 

untuk mengukur efektivitas kebijakan yang diterapkan. Perhitungan 
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pertumbuhan biasanya dilakukan secara tahunan untuk memahami 

perkembangan ekonomi suatu wilayah(Nurliana & Chaira 2017).  

  Sukirno dalam Nuraini (2017), Pertumbuhan ekonomi berarti 

bahwa perkembangan kegiatan ekonomi mengarah pada peningkatan 

barang dan jasa yang dihasilkan oleh masyarakat, dan peningkatan 

kemakmuran masyarakat. Oleh karena itu, untuk menentukan tingkat 

pertumbuhan ekonomi yang dicapai, pendapatan nasional riil harus 

dihitung dengan harga tetap, yaitu harga berlaku pada tahun dasar 

yang dipilih. Oleh karena itu, pertumbuhan ekonomi mengukur 

capaian pembangunan ekonomi. 

 Pembangunan daerah menurut Arsyad (1999) mendefinisikan 

pembangunan ekonomi daerah sebagai proses dimana pemerintah 

daerah dan masyarakatnya mengelola sumber daya yang ada dan 

membentuk model bersama. Selain itu, pembangunan ekonomi daerah 

juga dapat diartikan sebagai proses yang mencakup pembentukan 

lembaga-lembaga baru. , Pengembangan industri alternatif, 

peningkatan kemampuan angkatan kerja yang ada untuk menghasilkan 

produk dan layanan yang lebih baik, identifikasi pasar baru, 

pengetahuan dan pengembangan perusahaan baru. Tujuan utama 

pembangunan ekonomi daerah adalah untuk meningkatkan jumlah dan 

jenis kesempatan kerja bagi masyarakat setempat. Untuk mencapai 

tujuan tersebut, pemerintah daerah dan masyarakat harus berinisiatif 

mengembangkan perekonomian daerah. 

  Pembangunan ekonomi daerah tidak dapat dipisahkan dari 

pertumbuhan ekonomi, pembangunan ekonomi mendorong 
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pertumbuhan ekonomi, dan pembangunan ekonomi mendorong 

pembangunan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi setiap daerah sangat 

berbeda, sehingga dampak terhadap penurunan dan kenaikan 

pertumbuhan ekonomi di setiap daerah juga berbeda-beda, hal ini 

didasarkan pada keadaan daerah yang sebenarnya dan meniru model 

pembangunan suatu daerah. Belum tentu memberikan manfaat yang 

sama bagi daerah lain. Mengenai potensi masing-masing daerah 

sebagai penopang utama pembangunan ekonomi, sehingga 

pertumbuhan ekonomi suatu daerah dapat ditingkatkan, dan melihat 

potensi dan kondisi ekonomi daerah tersebut dapat dijadikan sebagai 

rumusan untuk menentukan model, kebijakan, strategi dalam hal 

pembangunan ekonomi. 

2.4.1 Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)  

  Menurut Widodo (2006:78) Salah satu indikator penting untuk 

mengetahui keadaan perekonomian suatu daerah pada suatu periode 

tertentu adalah data produk domestik bruto (PDB) daerah yang 

didasarkan pada harga berlaku dan harga konstan. PDRB pada 

dasarnya adalah jumlah nilai tambah (Value Added) yang dihasilkan 

oleh semua unit usaha di suatu wilayah tertentu, atau nilai total 

(bersih) barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh semua unit 

ekonomi. Produk Domestik Bruto Daerah (PDRB) adalah nilai tambah 

yang dihasilkan oleh produksi nilai barang dan jasa yang diciptakan 

oleh berbagai kegiatan ekonomi di suatu wilayah/wilayah. 

  PDRB atas dasar harga berlaku menggambarkan nilai tambah 

barang dan jasa yang dihitung dengan harga berlaku setiap tahunnya, 
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sedangkan PDRB atas dasar harga konstan menunjukkan nilai tambah 

barang dan jasa tersebut, yang dihitung dengan menggunakan harga 

berlaku pada waktu tertentu sebagai tahun dasar. PDB berdasarkan 

harga berlaku dapat digunakan untuk melihat perubahan struktur 

ekonomi, sedangkan perhitungan berdasarkan harga konstan 

digunakan untuk mengetahui pertumbuhan ekonomi aktual dari satu 

tahun ke tahun lainnya, di mana faktor-faktor perubahan harga telah 

dikecualikan(Hartono, 2018).  

   Produk nasional daerah mengacu pada semua barang dan jasa 

yang dihasilkan oleh kegiatan ekonomi di daerah nasional, terlepas 

dari apakah faktor-faktor produksi itu berasal atau dimiliki oleh 

penduduk daerah tersebut. Sedangkan produk daerah merupakan 

produk dalam negeri ditambah pendapatan dari luar daerah dikurangi 

pendapatan yang dibayarkan ke luar daerah. Oleh karena itu, produk 

daerah adalah produk yang dibentuk oleh faktor-faktor produksi yang 

dimiliki oleh penduduk suatu daerah. 

  PDRB yang dihitung atas dasar harga berlaku adalah total nilai 

tambah yang dihasilkan oleh seluruh sektor ekonomi di suatu wilayah. 

Nilai tambah mengacu pada nilai produksi (produksi) dikurangi biaya 

antara. Nilai tambah total di sini meliputi komponen pendapatan dari 

faktor-faktor produksi (upah dan gaji, bunga, sewa dan keuntungan), 

depresiasi dan pajak tidak langsung bersih. Untuk benar-benar 

mengukur perubahan produksi atau perkembangan produktivitas, 

faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan harga perlu dihilangkan 

dengan menghitung pdrb atas dasar harga konstan. 
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  Secara konseptual, nilai konstan juga dapat mencerminkan 

volume produksi tahun berjalan, dan penilaian didasarkan pada harga 

tahun dasar. Dengan menghitung nilai tambah berdasarkan harga 

konstan setiap bidang usaha atau PDRB berdasarkan pengeluaran, dan 

dengan menghitung komponen pengeluaran berdasarkan harga 

konstan, dapat diperkirakan PDRB masing-masing bidang usaha 

berdasarkan harga konstan nasional. produk/pendapatan. Pertumbuhan 

ekonomi daerah secara keseluruhan dapat tercermin dari 

perkembangan produk domestik bruto (PDB) regional dan PDRB per 

kapita. Data PDRB (PDRB) sangat penting bagi setiap pemerintah 

daerah untuk menentukan tingkat pertumbuhan ekonomi dan tingkat 

kesejahteraan masyarakat. PDRB juga dapat digunakan untuk melihat 

struktur ekonomi dan dapat digunakan sebagai indikator dasar untuk 

perencanaan dan penentuan kebijakan pembangunan. 

   PDRB di tingkat daerah menggambarkan kemampuan suatu 

daerah untuk menghasilkan produk (nilai tambah) pada waktu 

tertentu. Ada dua metode perumusan PDRB, yaitu produksi dan 

penggunaan. Keduanya menunjukkan komposisi data nilai tambah 

yang dirinci menurut asal kegiatan ekonomi (bidang usaha) dan 

komponen yang digunakan. Dari perspektif wilayah usaha, PDRB 

merupakan penjumlahan dari seluruh komponen dari total nilai 

tambah yang dapat dihasilkan oleh wilayah usaha untuk berbagai 

kegiatan produktifnya. Sedangkan dari sisi penggunaan menjelaskan 

tentang penggunaan dari nilai tambah tersebut. Sjafrizal, (2014 :183), 

secara umum PDRB dibagi dalam 2 pembahagian, yaitu: PDRB 
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dengan harga berlaku dan PDRB dengan harga konstan. PDRB 

dengan harga berlaku adalah bilamana nilai tambah tersebut dihitung 

dengan harga taun bersang- kutan. Sedangkan PDRB dengan harga 

konstan adalah bilamana nilai tambah tersebut di- hitung dengan 

menggunakan harga pada tahun tertentu (tahun dasar). Perbedaan ini 

penting artinya kalau yang diperlukan adalah nilai tambah riil yaitu 

tidak termasuk kenaikan harga PDRB dengan harga konstan sangat 

berguna dalam menghitung laju pertumbuhan ekonomi suatu daerah. 

   PDRB memiliki dua metode penyajian, PDRB atas dasar harga 

konstan (ADHK), yaitu semua pendapatan total dinilai dengan harga 

tetap. Oleh karena itu, pertumbuhan total pendapatan dari tahun ke 

tahun sepenuhnya disebabkan oleh perkembangan produksi riil, bukan 

karena kenaikan harga atau pertukaran mata uang. Atau dengan kata 

lain, PDB dengan harga tetap adalah nilai total produksi atau 

pendapatan atau pengeluaran yang dihitung dengan harga tetap (harga 

dalam tahun dasar) selama setahun. Sedangkan PDRB (ADHB) yang 

dihitung atas dasar harga berlaku adalah nilai total produksi atau 

pendapatan (beban) yang dievaluasi berdasarkan harga berlaku pada 

tahun yang bersangkutan. 

  PDRB yang dihitung atas dasar harga konstan dapat digunakan 

untuk menggambarkan tingkat pertumbuhan ekonomi suatu wilayah, 

termasuk tingkat pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan (overall) 

dan sektoral. Selain itu, menurut distribusi masing-masing sektor 

ekonomi dalam nilai total PDRB, perubahan dapat dilihat pada 

struktur ekonomi suatu wilayah. Selain itu, pendapatan per kapita 
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yang diperoleh dengan membandingkan PDRB atas dasar harga 

berlaku dengan jumlah penduduk pada tahun yang bersangkutan dapat 

digunakan untuk membandingkan derajat kemakmuran suatu daerah 

dengan daerah lainnya. 

Membandingkan PDRB atas dasar harga berlaku dengan PDRB atas 

dasar harga konstan juga dapat digunakan untuk melihat inflasi atau 

deflasi apa yang telah terjadi. Menurut Widodo (2006), ada tiga 

metode yang dapat digunakan untuk menghitung PDRB, yaitu: 

a. Pendekatan produksi, yaitu PDRB adalah jumlah nilai tambah 

barang dan jasa yang dihasilkan oleh berbagai unit produksi di 

suatu daerah tertentu dalam jangka waktu tertentu (umumnya 

satu tahun). Nilai tambah adalah hasil pengurangan produksi 

dari input antara. Unit-unit produksi ini dibagi menjadi 9 

bidang usaha (sektor), yaitu: 1. Pertanian, peternakan, 

kehutanan dan perikanan, 2. Pertambangan dan penggalian, 3. 

Industri pengolahan, 4. Listrik, gas bumi dan air minum, 5. 

Konstruksi, 6. Perdagangan, hotel dan restoran, 7. Transportasi 

dan komunikasi, 8. Keuangan, persewaan dan jasa perusahaan, 

9. Jasa termasuk jasa pemerintah. 

b. Metode pendapatan, yaitu PDRB adalah jumlah balas jasa 

yang diikutsertakan oleh faktor-faktor produksi suatu daerah 

dalam proses produksi dalam jangka waktu tertentu. Imbalan 

dari faktor-faktor produksi yang terlibat adalah upah dan gaji 

(remunerasi tenaga kerja), sewa tanah (remunerasi tanah), 

bunga modal (remunerasi modal) dan keuntungan (remunerasi 
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operasi), semua tanpa pemotongan pajak penghasilan dan 

pajak langsung lainnya. Metode pengeluaran, yang berarti 

bahwa PDB adalah semua komponen permintaan akhir, 

termasuk: (1) pengeluaran konsumsi rumah tangga dan 

organisasi nirlaba swasta, (2) konsumsi pemerintah, (3) 

pembentukan modal tetap domestik total, (4) perubahan 

persediaan , dan (5) Ekspor bersih (ekspor dikurangi impor).  

2.5 Konsep Sektor Unggulan 

  Kriteria penentuan sektor unggulan biasanya terkait dengan 

perbandingan, baik perbandingan regional, nasional maupun 

internasional. Dalam konteks internasional, jika sektor tersebut dapat 

bersaing dengan sektor yang sama di negara lain, maka sektor tersebut 

disebut unggulan. Pada saat yang sama, di tingkat nasional, jika suatu 

industri di suatu daerah dapat bersaing di pasar domestik atau 

domestik dengan industri yang sama yang diproduksi di daerah lain, 

industri tersebut dapat digolongkan sebagai industri unggulan. Jika 

suatu daerah dapat memenangkan persaingan dengan daerah lain di 

sektor yang sama, sehingga dapat berproduksi dan mengekspor, maka 

daerah tersebut akan memiliki sektor unggulan.  

  Tarigan menyatakan, perencana daerah harus memiliki 

kemampuan menganalisis potensi ekonomi daerah. Dalam hal ini, 

kewajibannya di satu sisi harus menentukan sektor-sektor fisik yang 

perlu dikembangkan agar perekonomian daerah dapat tumbuh pesat, 

di sisi lain harus dapat menentukan faktor-faktor yang membuat 

sektor-sektor tertentu memiliki potensi dan potensi yang rendah. 
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menentukan apakah itu diperlukan pertumbuhan. Tugas pertama 

adalah mengatasi kelemahan tersebut. Sebagai sektor yang sangat 

penting dalam pembangunan ekonomi suatu daerah, sektor unggulan 

tidak hanya mengacu pada letak geografis, tetapi juga menyebar 

melalui berbagai jalur ekonomi, yang dapat mendorong seluruh 

pembangunan ekonomi(Nurlina Dkk, 2019). 

  Tumenggung dalam Miroah (2015), sektor unggulan adalah 

Suatu industri yang memiliki keunggulan komparatif dan keunggulan 

bersaing dengan produk industri sejenis di daerah lain, serta dapat 

memberikan manfaat yang sangat besar. Sektor unggulan juga 

memberikan nilai tambah dan output yang tinggi, memiliki multiplier 

effect yang besar terhadap perekonomian lain, dan memiliki 

permintaan yang besar untuk pasar lokal dan ekspor.  

  Sektor unggulan harus memiliki potensi pertumbuhan yang 

lebih besar dibandingkan sektor lain di suatu wilayah, terutama faktor 

pendukung sektor unggulan tersebut yaitu akumulasi modal, 

pertumbuhan penyerapan tenaga kerja, dan kemajuan teknologi. 

Dimungkinkan juga untuk menciptakan peluang investasi dengan 

meningkatkan potensi sektor unggulan di daerah terkait (Rachbini, 

2001).  

  Widodo dalam adyatama (2018),sektor ekonomi unggulan 

sangat penting dalam pembangunan ekonomi suatu daerah, 

departemen terkemuka tidak hanya mengacu pada letak geografis, 

tetapi juga mengacu pada departemen yang menyebar melalui 

berbagai jalur ekonomi, yang dapat mendorong seluruh pembangunan 
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ekonomi. Sektor unggulan adalah sektor yang dapat merangsang 

pertumbuhan atau perkembangan sektor lain, termasuk sektor yang 

memberikan input dan sektor yang menggunakan produknya sebagai 

input dalam proses produksi. 

  Sektor ekonomi unggulan sering dikaitkan dengan 

perbandingan, baik perbandingan regional, perbandingan nasional 

maupun perbandingan internasional. Di tingkat internasional, suatu 

sektor dianggap unggul jika mampu bersaing dengan sektor yang 

sama di negara lain. Pada saat yang sama, di tingkat nasional, jika 

suatu industri di suatu daerah dapat bersaing dengan industri yang 

sama yang diproduksi di daerah lain (baik di pasar domestik maupun 

di pasar domestik), industri tersebut dapat digolongkan sebagai 

industri unggulan. Suyanto 2000, jika suatu daerah dapat 

memenangkan persaingan dengan daerah lain di sektor yang sama 

untuk dapat berproduksi dan mengekspor, maka daerah tersebut akan 

memiliki sektor unggulan.  

Widodo (2006:22-28), mendefinisikan berbeda, bahwa suatu sektor 

ekonomi diangap unggul disuatu wilayah, apabila: 

1. Rata-rata kontribusi terhadap PDB atau tingkat penyerapan 

tenaga kerja lebih tinggi dari rata-rata kontribusi industri yang 

sama di zona referensi (dengan cakupan yang lebih luas), dan 

tingkat pertumbuhan PDB atau rata-rata penyerapan tenaga 

kerja lebih tinggi dari industri yang sama di wilayah referensi. 

2. Merupakan sektor yang tumbuh lebih pesat di dalam lingkup 

wilayah referensi dan memiliki tingkat pertumbuhan PDRB 
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atau penyerapan tenaga kerja yang relatif lebih tinggi 

dibandingkan sektor yang sama dalam lingkup wilayah 

referensi, dimana tingkat pertumbuhan sektor dalam lingkup 

wilayah referensi dilihat dari nilai Proportional Shift (PS), 

sedangkan keunggulan lokasional dilihat dari nilai Differential 

Shift (DS), dengan menggunakan variabel PDRB atau tenaga 

kerja 

3. Mempunyai tingkat keterkaitan ke depan (Forward Linkage) 

dan ke belakang yang tinggi (Backward Linkage), yang dinilai 

melalui indeks daya menarik (IDM) dan indeks derajat 

kepekaan (IDK), Sektor yang dikategorikan sebagai sektor 

ekonomi unggulan adalah sektor yang memiliki indeks derajat 

kepekaan dan indeks daya menarik lebih dari satu, Sektor ini 

mampu mendorong pertumbuhan atau perkembangan bagi 

sektor-sektor lainnya, baik sektor yang menyuplai Inputnya 

maupun sektor yang memanfaatkan Output sektor ekonomi 

unggulan tersebut sebagai input dalam proses produksinya. 

4. Sektor memiliki keunggulan komparatif (comparative 

advantages) dan keunggulan kompetitif (competitive 

advantages) dengan produk sektor sejenis dari daerah lain 

serta mampu memberikan nilai manfaat yang besar. 

5. Mempunyai daya saing dalam beberapa periode tahun terakhir 

dan kemungkinan prospek sektor ekonomi di masa yang akan 

datang dengan kriteria yang sama. 
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6. Memiliki kemampuan untuk meng ekspor hasil produksi ke 

wilayah lain atau memiliki kemampuan sebagai sektor basis 

(spesialisasi wilayah) dan merupakan sektor basis yang 

memiliki tingkat pertumbuhan PDRB atau penyerapan tenaga 

kerja sebanding atau lebih tinggi daripada laju pertumbuhan 

sektor yang sama di Kabupaten/Kota lain di wilayah referensi. 

7. Memiliki keunggulan pangsa lebih besar dibandingkan 

wilayah yang lebih luas. 

8. Memiliki prospek pemasaran relatif besar dan Menunjukkan 

tingkat penyerapan tenaga kerja relatif besar. 

2.5.1 Pengembangan Sektor Unggulan Sebagai Strategi 

Pembangunan Daerah 

  Kebijakan pembangunan merupakan keputusan publik yang 

mendorong proses pembangunan, tidak hanya di tingkat nasional, 

tetapi juga di tingkat daerah. Melalui kebijakan ini suatu kondisi sosial 

akan menjadi kenyataan, baik saat ini maupun pada periode tertentu di 

masa yang akan datang, diharapkan dapat mendorong masyarakat 

untuk berkembang ke arah yang diharapkan oleh masyarakat. 

Selanjutnya adanya keterkaitan sosial ekonomi antara satu wilayah 

dengan wilayah lainnya, sehingga kondisi dan perkembangan suatu 

wilayah tertentu juga akan mempengaruhi kondisi dan perkembangan 

wilayah yang bersangkutan (Sjafrijal, 2017).  

Safi`i (2007), memandang bahwa paradigma baru strategi 

pembangunan ekonomi daerah meliputi: 
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1. Pembangunan dilakukan dengan mempertimbangkan potensi 

daerah yang bersangkutan, serta kebutuhan dan kapasitas 

pembangunan daerah.  

2. Pembangunan Daerah tidak hanya terkait dengan Sektor 

ekonomi terkait, dan keberhasilannya juga terkait dengan 

faktor lain seperti masyarakat, politik, hukum, budaya dan 

birokrasi. 

3. Pengembangan dilakukan secara bertahap sesuai prioritas yang 

berdampak pada percepatan pengembangan departemen lain 

  Sektor ekonomi potensial yang ada di suatu daerah merupakan        

Sektor ekonomi potensial suatu wilayah mengacu pada sektor 

dengan kapasitas produksi tertinggi dibandingkan dengan kapasitas 

sektor yang sama di wilayah lain. Dengan demikian, produk dan jasa 

sektor ekonomi potensial dapat memenuhi kebutuhan sendiri dan 

sisanya dapat dijual. luar daerah, sehingga daerah tersebut dapat 

menghasilkan pendapatan. Penerimaan akan mendorong penggunaan 

sumber daya lokal dan mendorong sektor ekonomi potensial dan pada 

saat yang sama meningkatkan penggunaan sumber daya di sektor 

ekonomi non-potensial, sehingga seluruh perekonomian dapat 

berkembang. Pada akhirnya, setiap sektor ekonomi merupakan pasar 

bagi industri lainnya. Kondisi tersebut dapat menciptakan peluang 

usaha dan kesempatan kerja baru bagi masyarakat (Miroah, 2015). 

  Pembangunan dan pembangunan ekonomi suatu wilayah harus 

terlebih dahulu menganalisis kegiatan ekonomi atau struktur ekonomi 

dan tingkat kinerja wilayah tersebut. Jenis analisis ini membantu 
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untuk memahami karakteristik dan struktur ekonomi suatu wilayah, 

untuk memahami laju atau kapasitas pertumbuhan ekonomi wilayah 

dari tahun ke tahun dan peran berbagai sektor ekonomi di suatu 

wilayah, untuk mengidentifikasi sektor-sektor unggulan yang dapat 

dikembangkan untuk mempercepat pertumbuhan ekonomi daerah   

(Syafrizal, 1985:366). 

  Peran sektor unggulan dalam pembangunan ekonomi daerah 

adalah mengatasi keterbatasan dana dan sumber daya, meningkatkan 

efisiensi penggunaan sumber daya yang ada, dan mengoptimalkan 

pembangunan kota dalam rangka optimalisasi dan efisiensi. 

Pembangunan ekonomi daerah sebagai dasar perencanaan. Tumbuh. 

Jika kegiatan pembangunan dapat difokuskan pada kegiatan sektor 

ekonomi yang dapat memanfaatkan keunggulan atau keunggulan alam 

daerah, maka pertumbuhan daerah akan dioptimalkan untuk 

menentukan prioritas pembangunan  (Hanifiah, 1982:112). 

  Strategi pengembangan potensi ekonomi daerah jenis ini harus 

didasarkan pada peluang dan potensi suatu daerah, menonjolkan 

keunggulan suatu daerah dan kebijakan pemerintah daerah yang 

ramah terhadap dunia usaha. Oleh karena itu, langkah-langkah berikut 

dapat dijadikan acuan untuk merumuskan kemungkinan strategi 

pembangunan daerah, yaitu:  

1. Mengidentifikasi sektorsektor kegiatan mana yang mempunyai 

potensi untuk dikembangkan dengan memperhatikan kekuatan 

dan kelemahan masingmasing sektor. 
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2. Mengidentifikasi sektorsektor yang potensinya rendah untuk 

dikembangkan serta mencari faktorfaktor penyebab rendahnya 

potensi sektor tersebut untuk dikembangkan. 

3. Mengidentifikasi sumberdaya (faktorfaktor produksi) yang ada 

termasuk sumberdaya manusianya yang siap digunakan untuk 

mendukung perkembangan setiap sektor yang bersangkutan. 

4. Dengan model pembobotan terhadap variabel variabel 

kekuatan dan kelemahan untuk setiap sektor dan subsektor, 

maka akan ditemukan sektorsektor andalan yang selanjutnya 

dianggap sebagai potensi ekonomi yang patut dikembangkan 

di daerah yang bersangkutan. 

5. Menentukan strategi yang akan ditempuh untuk 

pengembangan sektor sektor andalan yang diharapkan dapat 

menarik sektorsektor lain untuk tumbuh sehingga 

perekonomian akan dapat berkembang dengan sendirinya 

secara berkelanjutan. 

  Sektor ekonomi potensial suatu daerah mengacu pada sektor 

dengan kapasitas produksi yang lebih besar dibandingkan dengan 

kapasitas sektor yang sama di daerah lain. Oleh karena itu, produk dan 

jasa sektor ekonomi potensial dapat dijual ke luar daerah selain untuk 

memenuhi kebutuhan sendiri. Sehingga daerah dapat menghasilkan 

pendapatan. Penerimaan akan mendorong penggunaan sumber daya 

lokal dan mendorong sektor ekonomi potensial dan pada saat yang 

sama meningkatkan penggunaan sumber daya di sektor ekonomi non-

potensial, sehingga seluruh perekonomian dapat berkembang. Pada 
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akhirnya, setiap sektor ekonomi merupakan pasar bagi industri 

lainnya. Kondisi tersebut dapat menciptakan peluang usaha dan 

lapangan kerja baru bagi masyarakat. Strategi pengembangan potensi 

ekonomi daerah ini harus didasarkan pada peluang dan potensi suatu 

daerah, dengan menonjolkan keunggulan suatu daerah dan kebijakan 

pemerintah daerah yang ramah terhadap dunia usaha  

(Adyatama,2018). 

2.5.2 Analisis Tipologi Klassen 

 Menurut Safrijal (2014), analisis tipologi Klassen 

menghasilkan empat klasifikasi industri dengan karakteristik yang 

berbeda, sebagai berikut: 

1. Industri yang maju dan berkembang pesat (kuadran 1). 

Kuadran ini merupakan kuadran di mana laju pertumbuhan 

suatu sektor tertentu dalam PDRB (jika) lebih tinggi daripada 

laju pertumbuhan sektor tersebut pada PDRB daerah referensi 

dan nilai kontribusi sektor tersebut terhadap PDRB (ski) 

adalah lebih besar dari kontribusi sektor tersebut terhadap 

PDRB. Area referensi (sk). Klasifikasi ini diwakili oleh si>s 

dan ski>sk. 

2. Industri berkembang tetapi lambat (stagnan industry) (kuadran 

2). Kuadran ini merupakan kuadran di mana laju pertumbuhan 

suatu sektor tertentu dalam PDRB (si) lebih kecil dari laju 

pertumbuhan sektor tersebut pada PDRB daerah referensi, 

namun kontribusi sektor tersebut terhadap PDRB (ski) adalah 
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lebih besar dari pasangan sektor sebagai acuan Kontribusi 

PDRB (SK). Klasifikasi ini diwakili oleh si <s> sk. 

3. Sektor yang memiliki potensi atau kapasitas untuk 

berkembang (developing sector) (Kuadran III). Kuadran ini 

merupakan kuadran di mana tingkat pertumbuhan suatu sektor 

tertentu dalam PDRB (jika) lebih tinggi daripada tingkat 

pertumbuhan sektor tersebut dalam PDRB wilayah referensi, 

tetapi kontribusi sektor tersebut terhadap PDRB (ski) lebih 

kecil daripada kontribusi sektor tersebut terhadap PDRB. 

PDRB sebagai acuan Sumbangan (SK). Klasifikasi ini diwakili 

oleh si>s dan ski<. sk. 

4. Sektor ini relatif tertinggal (kuadran empat). Kuadran ini 

merupakan kuadran di mana laju pertumbuhan suatu sektor 

tertentu dalam PDRB (si) lebih kecil dari laju pertumbuhan 

sektor di wilayah acuan PDRB (s), dan nilai kontribusi sektor 

tersebut (ski ) terhadap PDRB lebih kecil dari kontribusi sektor 

terhadap kontribusi PDRB. Area referensi (sk). Klasifikasi ini 

diwakili oleh si <. s dan papan salju <sk. 
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Tabel 2.1 Matrik Tipologi Klassen 
Rerata Kotribui Sektoral 

Terhadap   PDRB Banda Aceh 

 

 

 

 
Rerata  

Pertumbuhan Ekonmi 

Kota Banda Aceh 

 

Kontribusi Sektoral 

Diatas Rata-rata. 
Kontribusi Sektoral 

Dibawah Rata-rata. 

Pertubuhan Ekonomi di 

atas Rata-rata. 

Sektor Ekonomi Andalan Sektor 

EkonomiPotensial 
Pertumbuhan Ekonomi di 

bawah Rata-rata 
Sektor 

EkonomiBerkembang 
Sektor 

EkonomiTertinggal 
 Sumber: Aufa, 2019 

 

 Pengklasifikasian sektor ekonomi dengan melihat sektor mana 

saja yang masuk dalam empat pengelompokan pada matrik Tipologi 

Klassen, yaitu sektor ekonomi andalan, sektor ekonomi potensial, 

sektor ekonomi berkembang dan sektor ekonomi tertinggal.  

Penentuan sektor unggulan dengan metode Tipologi Klassen adalah 

dengan melihat sektor-sektor yang masuk pada kuadran satu (sektor 

ekonomi andalan), dikatakan sektor tersebut sebagai sektor andalan 

apabila laju pertumbuhan sektoral dan kontribusi sektoral di atas rata-

rata keseluruhan sektoral PDRB Banda Aceh. 

  Analisis tipologi klassen digunakan untuk melihat gambaran 

pola dan struktur pertumbuhan masing-masing sektor ekonomi. 

Gambaran model dan struktur pertumbuhan daerah ini dapat 

digunakan untuk memperkirakan prospek pertumbuhan ekonomi 

daerah ke depan. Selain itu juga dapat dijadikan sebagai bahan 
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pertimbangan dalam menentukan kebijakan pembangunan daerah. 

Tipologi klassen pada dasarnya membagi daerah berdasarkan dua 

indikator, yaitu pertumbuhan ekonomi daerah dan pendapatan per 

kapita daerah(Herawaty & Bangun, 2018). 

2.5.3 Metode S-S (Shift Share) 

  Analisis ini pada dasarnya untuk menganalisis hubungan 

antara pertumbuhan daerah dengan struktur ekonomi daerah, untuk 

mengetahui perubahan struktur ekonomi dan pertumbuhan ekonomi 

daerah relatif terhadap perekonomian daerah yang lebih tinggi. 

Analisis Shift Share digunakan untuk menganalisis pertumbuhan dan 

perubahan sektor ekonomi Kabupaten. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa pertumbuhan ekonomi daerah erat kaitannya dengan tiga 

komponen, yaitu komponen pertumbuhan nasional, reaksi antar sektor 

industri (industry mix), dan pangsa relatif sektor regional dan nasional 

(Engka & Siwu, 2019). 

Menurut Soepomo (Taufik, 2011) rumus yang digunakan dalam 

analisis ini adalah 

sebagai berikut: 

Dij = Nij + Mij + Cij 

Nij = Yij.Yn 

Mij = Yij (rin - rn) 

Cij = Yij (rij - rin) 

rij = (Y*ij- Yij)/ Yij 

rin = (Y*in – Yin)/Yin 
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Di mana Yij merupakan PDRB sektor i di Kabupaten x dan Yin 

adalah PDRB sektor I di Provinsi x. 

  Analisis Shiftshare adalah metode untuk menganalisis 

pertumbuhan regional. Melalui analisis ini, alasan pertumbuhan dan 

potensi pertumbuhan lebih lanjut di masa depan dapat ditentukan. 

Analisis pangsa perubahan membagi pertumbuhan regional menjadi 

tiga komponen. Pertama, komponen potensi (partisipasi) menjelaskan 

perbandingan pertumbuhan daerah dengan pertumbuhan nasional atau 

menunjukkan mengikuti pertumbuhan nasional. Oleh karena itu, 

pertumbuhan daerah ditangani dengan cara yang sama seperti 

pertumbuhan nasional. Kedua, komponen campuran menjelaskan 

kecepatan relatif pertumbuhan regional dan pertumbuhan nasional. 

Bagian campuran mencantumkan industri yang tumbuh paling cepat di 

kawasan ini dibandingkan dengan industri yang sama di tingkat 

nasional. Ketiga, komponen kompetitif menjelaskan keunggulan 

kompetitif relatif suatu industri tertentu di suatu wilayah dibandingkan 

dengan industri di suatu negara. Sebuah departemen dengan 

keunggulan kompetitif berarti  memiliki lingkungan yang kondusif 

untuk pengembangan departemen terkait (Nugroho, 2003:59). 

  Robinson (2006), analisis shift-share juga membandingkan 

perubahan laju pertumbuhan berbagai sektor (industri) di daerah kita 

dengan wilayah nasional. Akan tetapi, metode ini lebih tajam 

dibandingkan dengan metode LQ metode LQ tidak memberikan 

penjelasan atas faktor penyebab perubahan sedangkan metode shift-

share memperinci penyebab perubahan atas beberapa variabel. 
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Analisis ini menggunakan metode pengisolasian berbagai faktor yang 

menyebabkan perubahan struktur industri suatu daerah dalam 

pertumbuhannya dari satu kurun waktu ke kurun waktu berikutnya. 

2.6 Penelitian Terdahulu 

  Kajian mengenai analisis sektor unggulan telah dilakukan oleh 

peneliti-peneliti sebelumnya, “Analisis Pemetaan Sektor Unggulan di 

Kabupaten Banyuwangi” yang ditulis oleh Diartho (2018).Alat 

analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah: AnalisisShift 

Share (SSA), dan Analytical Hierarchy Procces. Berdasarkan hasil 

analisis Shift Share sektor ekonomi selama tahun 2010-2014 di 

Kabupaten Banyuwangi, sektor ekonomi informasi dan komunikasi 

merupakan sektor yang mampu tumbuh cepat dan sektor ekonomi 

pertanian, kehutanan, dan perikanan meru- pakan sektor ekonomi 

yang memiliki daya saing tinggi di Kabupaten Banyuwangi. 

Sedangkan berdasarkan hasil Analyti- cal Hierarchy Procces sektor 

ekonomi yang diunggulkan di Kabupaten Banyuwangi selama tahun 

2010-2014 yaitu sektor ekonomi perdagangan besar dan eceran; 

reparasi mobil dan sepeda motor, sektor ekonomi perdagangan besar 

dan eceran; reparasi mobil dan sepeda motor mampu menyerap tenaga 

kerja yang tinggi. 

 Sementara itu Prasetya (2018), Penelitiannya yang berjudul 

“Analisis Sektor Unggulan Perekonomian di Kabupaten Bogor. 

dengan menggunkan metode analisis Analisis Location Quotient (LQ) 

dan Shift Share nunjukkan hasil bahwa dari tahun 2012-2016 terdapat 

4 sektor yang menjadi sektor unggulan ekonomi atau sektor basis 
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yakni Pertambangan dan penggalian, Industri pengolahan, Pengadaan 

air, Konstruksi terbukti dengan nilai rata-rata LQ di atas 1 sedangkan 

13 sektor yang lain masih belum menjadi sektor unggulan atau tidak 

menjadi sektor basis di kabupaten Bogor dengan nilai LQ<1. 

  Penelitian yang berjudul “Analisis Sektor Unggulan di 

Kabupaten Nagan Raya oleh Aufa (2019) dengan alat analisis yang 

digunakan Location Quontient dan Tipologi Klassen. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa berdasarkan metode Location Quotient yang 

menjadi sektor unggulan adalah: 1) Sub Sektor Pertanian, Peternakan, 

Perburuan dan Jasa Pertanian; 2) Sub sektor Kehutanan dan 

Penebangan Kayu; dan 3) Sektor Pertambangan dan Penggalian. 

Sementra itu, berdasarkan metode Tipologi Klassen menunjukkan 

yang menjadi sektor unggulan adalah: 1) Sektor Pertanian dengan Sub 

Sektor Pertanian, Peternakan, Perburuan dan Jasa Pertanian; dan 2) 

Sektor Konstruksi. Kesimpulan lainnya adalah Sub Sektor Pertanian, 

Peternakan, Perburuan dan Jasa Pertanian adalah sektor yang paling 

diunggulkan di Kabupaten Nagan Raya, dikarenakan memenuhi 

kriteria unggulan dari ke dua metode yang digunakan. 

  Parera (2018), juga Pernah menganalisis “Penentu Sektor 

Unggulan Di Kota Ambon - Provinsi Maluku”. Berdasarkan hasil 

perhitungan LQ menurut lapangan usaha/sektor unggulan di Kota 

Ambon Provinsi Maluku, dapat disimpulkan bahwa perhitungan LQ 

pada sektor unggulan di di Kota Ambon dapat didentifikasikan 

terdapat 4 sektor sebagai sektor unggulan yaitu sektor pengadaan air, 

pengolahan sampah, libah dan daur ulang, informasi dan komunikasi, 
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transportasi dan pergudangan dan sektor unggulan terakhir yaitu 

perdagangan besar dan eceran, reparasi mobil dan sepeda motor. 

Sebaliknya Berdasarkan Perhitungan Tipologi Klassen menurut 

Lapangan Usaha tahun 2015 nilai PDRB tertinggi terbagi ada 6 sektor 

yang termasuk dalam sektor unggulan. Sektor- sektor yang 

diklasifikasikan ri>r dan yi<y berada dalam sektor maju dan tumbuh 

cepat dan sektor berkembang cepat yaitu sektor perdagangan besar 

dan eceran, reparasi mobil dan sepeda motor, sektor penyediaan 

akomodasi makan minum, sektor informasi dan komunikasi, sektor 

MN. Jasa perusahaan, sektor administrasi pemerintahan, pertahanan, 

dan jaminan sosial dan sektor jasa lainnya. 

  Kajian mengenai Sektor Unggulan juga pernah dilakukan oleh 

Herawaty & Br Bangun (2018) dengan judul “Analisis Sektor 

Ekonomi Potensial Dalam Pembangunan Wilayah Kabupaten Karo”.  

Hasil analisis Typologi Klassen menunjukkan bahwa Kabupaten Karo 

tergolong sebagai daerah yang berkembang pesat, hal ini ditunjukkan 

dengan laju pertumbuhan ekonomi yang tinggi melebihi pertumbuhan 

Provinsi Sumatera Utara. Sedangkan hasil penghitungan analisis 

LocationQuetiont (LQ), sektor-sektor yang berpotensi untuk 

dikembangkan di Kabupaten Karo adalah sektor pertanian, kehutanan 

dan perikanan, sektor penyediaan akomodasi dan makan minum, 

sektor administrasi pemerintahan, pertahanan dan jaminan sosial 

wajib, sektor jasa pendidikan, sektor jasa kesehatan dan kegiatan 

sosial dan sektor jasa lainnya. Sektor-sektor tersebut merupakan 

sektor ekonomi yang menjadi prioritas untuk dikembangkan guna 
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peningkatan kesejahteraan masyarakat, serta berdasarkan hasil analisis 

Shift Share beberapa sektor ekonomi memiliki keunggulan kompetitif 

yaitu sektorindustri pengolahan, sektor perdagangan besar dan eceran, 

reparasi mobil dan sepeda motor, sektor jasa keuangan dan asuransi, 

sektor administrasi pemerintaha, pertahanan dan jaminan sosial wajib, 

sektor jasa pendidikan, sektor jasa kesehatan dan kegiatan sosial dan 

sektor jasa lainnya. 

  Analisis Sektor Ekonomi Unggulan Di Kabupaten Sorong 

Selatan oleh Engka Dkk (2019). Hasil analisa dengan menggunakan 

metode Location Quotient (LQ) menunjukkan bahwa Sektor basis 

dalam perekonomian Kabupaten Sorong Selatan terdiri atas 7 Sektor 

yakni Pertanian, Kehutanan, Perikanan dengan nilai LQ rata-rata per 

tahun sebesar 2,80 Sektor Pengadaan Listrik dan Gas dengan nilai LQ 

rata-rata per tahun sebesar 1,52 Sektor Konstruksi dengan nilai LQ 

rata-rata per tahun sebesar 2,50Sektor Perdagangan Besar dan 

Eceran,Reparasi Sepeda dan Mobil dengan nilai LQ rata-rata per 

tahun sebesar 1,51Sektor Adminstrasi Pemerintahan, Pertahanan, dan 

Jaminan Sosial Wajib dengan nilai LQ rata-rata per tahun sebesar, 

Sektor jasa pendidikan dengan nilai LQ sebesar 2,36. Sedangkan 

berdasarkan nilai komponen Nij (National Share) maka sektor yang 

memiliki perkembangan paling cepat di Kabupaten Sorong Selatan 

Sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan, Sektor Konstruksi. Sektor 

Administrasi Pemerintahan, dan Jaminan Sosial Wajib, Sektor 

Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasai Sepeda dan Mobil serta 

Sektor Jasa Pendidikan. 
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Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu 

Judul dan 

Peneliti 

Variabel Motode 

Analisis 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

“Analisis 

Pemetaan 

Sektor 

Unggulan di 

Kabupaten 

Banyuwangi” 

Herman 

Cahyo 

Diartho 

(2018). 

PDRB 

2010-

2014 

Analisis 

Shift 

Share 

(SSA), 

dan 

Hierarchy 

Procces. 

Hasil analisis 

Shift Share 

sektor 

ekonomi 

selama tahun 

2010-2014, 

sektor 

ekonomi 

informasi dan 

komunikasi 

merupakan 

sektor yang 

mampu 

tumbuh cepat 

ekonomi 

pertanian, 

kehutanan, 

dan perikanan 

adalah sektor 

ekonomi yang 

memiliki 

daya saing 

tinggi di 

Kabupaten 

Bayuwangi di 

Jawa Timur. 

Sedankan 

metode 

Hierarchy 

Procces 

sector 

perdagangan 

besar dan 

ecaram 

adalah sector 

yang 

penyerapan 

tenaga kerja 

terbesar.  

 

 

Persamaan 

terletak pada 

Variabel 

Penelitian 

yaitu PDRB 

dan Metode 

Penelitian 

Analisis 

Shif Share. 

Metode 

analisi yang 

digunkan 

berbeda 

yaitu, 

Tipologi 

Klassen, dan 

lokasi 

penelitian di 

banda Aceh 
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Tabel 2.2- Lanjutan 

Judul dan 

Peneliti 

Variab

el 

Motode 

Analisis 
Hasil 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

“Analisis 

Sektor 

Unggulan 

Perekonomi

an di 

Kabupaten 

Bogor” Eka 

Rima 

Prasetya 

(2018). 

PDRB 

Kab. 

Bogor 

dan 

Jawa 

Barat 

2012-

2016 

Location 

Quotient 

(LQ) dan 

Shift 

Share. 

Hasil Location 

Quotient (LQ) 

dan Shift Share  

dari tahun 2012-

2016 terdapat 4 

sektor yang 

menjadi sektor 

unggulan yaitu: 

Pertambangan 

dan penggalian, 

Industri 

pengolahan, 

Pengadaan air, 

Konstruksi, hal 

ini terbukti 

dengan nilai  

LQ di atas rata-

rata. 

Sama-

sama 

menggunk

an 

Variabel 

PDRB 

Variabelda

n Sektor 

unggulan. 

Perbedaanny

a dilokasi 

Penelitian 

yaitu: Banda 

Aceh. 

Analisis 

Sektor 

Unggulan 

diKabupaten 

Nagan 

Raya” 

Safarul 

Aufa 

(2019). 

PDRB 

,PDRB 

Perkapi

ta Kab. 

Nagan 

Raya 

Location 

Quontien

t dan 

Tipologi 

Klassen. 

Hasil LQ: sektor 

unggulan Sektor 

Pertanian, 

Sektor 

Pertambangan 

dan Penggalian. 

Selain itu, Sub 

Sektor 

Pertanian, 

Peternakan, 

Perburuan dan 

Jasa Pertanian 

adalah sektor 

yang paling 

diunggulkan 

karena 

memenuhi dari 

ke dua metode 

yang digunakan 

Variabel 

yang 

diteliti 

sama yaitu: 

PDRB dan 

metode 

analisis 

yang 

digunakan 

(LQ dan 

Klassen 

Tipologi) 

Lokasi 

Penelitian 

nya berbeda 

yaitu: Banda 

Aceh dan 

tidak 

menggunkan 

metode 

analisis 

Shift-Share 
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Tabel 2.2-Lanjutan 

Judul 

dan 

Peneliti 

Variabel Metode 

Analisis 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

“Analisi

s Sektor 

Ekonomi 

Unggula

n Di 

Kab. 

Sorong 

Selatan” 

Daisy S. 

M. 

Engka 

Dkk 

(2019). 

PDRB 

Ka.Soron

g Selatan 

(2010-

2016). 

Location 

Quotient 

(LQ) 

Analisis 

Shift 

Share. 

Hasil analisis  

(LQ) 

menunjukkan 

bahwa Sektor 

basis dalam 

perekonomian 

Kab. Sorong 

Selatan terdiri 

atas 7 Sektor. 

Sedangkan. 

berdasarkan 

nilai 

komponen Nij, 

maka sektor 

yang memiliki 

perkembangan

paling cepat di 

Kab. Sorong 

Selatan adalah 

Sektor 

Pertanian, 

Kehutanan 

dan Perikanan. 

Sama-sama 

menggunaka

n Variabel 

PDRB 

sebagai 

variabel 

penelitian 

Perbedaann

ya hanya 

menggunka

n alat 

analisis 

Tipologi 

Klassen dan 

Shif Share. 

“Analisis 
Sektor 

Unggulan 

Dalam 

Pengemb
angan 

Wilayah 

Kab.Kepu

lauan 

Meranti” 

M. 

Hidatay 

dan Ranti 
Darwin 

(2017). 

PDRB 
Kepulauan 

Maritim. 

Ana;isis 
Location 

Quotient 

(LQ). 

Hasil 
perhitungan LQ 

Kabupaten Kep 

Meranti dapat 

teridentifikasi 
yang termasuk 

kategori sektor 

basis yakni 

Sektor 

Pertanian, Ke- 

hutanan, dan 

Perikanan, 

Sektor Indus- tri 
pengolahan 

Variabel yang 
digunakan 

sama yaitu; 

PDRB 

Kabupaten. 

Hanya 

Menggunka

n satu alat 

analisis, 

yaitu; LQ 
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2.7 Kerangka Berpikir 

Mengacu pada teori dan hasi penemuan terdahulu maka 

kerangka berpikir penelitian adalah seperti gambar dibawah ini: 

 

Prospek Potensi Ekonomi  Kota Banda Aceh 

PDRB Kota Banda Aceh Atas Harga Konstan Menurut 

 Usaha Periode 2015-2019 

1. Sektor 
Pertanian,Kehutanan dan 
Perikanan 

2. Pertambangan dan 
Penggalian 

3. Industri Pengolahan 
4. Pengadaan Listrik dan Gas  
5. Pengadaan Air, 

Pengolahan Sampah, 
Limbah dan Daur Ulang. 

6. Kontruksi 
7. Pengadaan Besar dan 

Eceran 
8. Transportasi dan 

Pergudanga 
9. Penyedian Akomodasi dan 

Makan Minum 
10. Informasi dan Komunikasi 
11. Jasa Keuangan dan 

Komunikasi 
12. Real Estate 
13. Jasa Perusahaan 
14. Administrasi, Pertahanan 

dan Jaminan Sosial Wajib 
15. Jasa Pendidikan 
16. Jasan Kesehatan dan 

Kegiatan Sosial 
17. Jasa Lainya 

OverLay Method 

Kesimpulan Hasil Analisis Sektor Unggulan Kota Banda Aceh 

Periode 2015-2020 

Tipology 

Klassen 
Shift Share 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Rancangan Penelitian  

  Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

jenis metode analisis deskriptif-kuantitatif, metode ini hanya 

memberikan gambaran atau deskripsi tentang variabel dari sebuah 

fenomena yang diteliti. Setiap variabel yang diteliti tidak dilakukan 

pengujian untuk mengetahui hubungan antara variabel-variabel yang 

diteliti atau pengujian secara hipotesis. Untuk mengukur suatu objek 

dan memperoleh hasil dari variabel yang diteliti, penyajian data 

penelitian kuantitatif merupakan data dalam bentuk angkan. 

Sedangkan penelitian deskriptif dilakukan untuk memberikan 

gambaran umum tanpa bermaksud memberikan kesimpulan yang 

berlaku secara umum.  

Rancangan Proses penelitian kuantitatif dimulai dengan 

memilih suatu topik oleh peneliti, biasanya mengawali dengan studi 

area secara umum. Selanjutnya memfokuskan diri pada pertanyaan 

penelitian secara lebih spesifik, mengukur variabel, menentukan 

teknik penelitian apakah melakukan survei atau eksperimen. Peneliti 

kemudian melakukan pengumpulan data dalam bentuk angka, setelah 

data terkumpul dilakukan pengolahan dan analisis data, menggunakan 

beragam software komputer untuk menyajikan bagan, tabel, grafik dan 

angka-angka statistik serta tahap terakhir adalah membuat laporan hasi 

penelitian sesuai format tertentu (Hermawan & Yusran, 2017). 
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3.2 Lokasi dan Ruang Lingkup Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di Kota Banda Aceh yang 

merupakan salah satu Kota dalam Provinsi Aceh. Pertimbangan 

penelitian dilakukan di Kota Banda Aceh, agar hasil penelitian ini 

berupa sektor-sektor unggulan dapat digunakan sebagai informasi 

dan dapat diprioritaskan dalam perencanaan pembangunan Kota 

Banda Aceh yang merupakan salah satu Kota dalam Provinsi Aceh. 

3.3 Jenis Dan Sumber Data  

 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder. Data sekunder adalah data yang tidak langsung memberikan 

data kepada pengumpul data. Data sekunder ini merupakan data yang 

sifatnya mendukung keperluan data primer seperti buku-buku, literatur 

dan bacaan yang berkaitan dan menunjang penelitian ini(Sugiyono 

2017). Data yang digunakan dalam bentuk time series PDRB   

Provinsi Aceh dan Kota Banda Aceh meliputi data: PDRB Provinsi 

Aceh dan PDRB Kota Banda Aceh berdasarkan harga konstan 

menurut lapangan usaha (sektoral) dari tahun 2015 hingga tahun 2020. 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

 Secara garis besar, metode pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode kepustakaan dengan 

mengumpulkan data-data dan informasi yang berasal dari publikasi 

ilmiah seperti: jurnal, laporan penelitian, Publikasi serta literarur-

literatur yang terkait dengan penelitian ini. Data yang digunakan 

adalah data sekunder, yaitu data Produk Domestik Regional Bruto 
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(PDRB) atas dasar harga konstan, menurut lapangan usaha tahun 

2015- 2020, yang bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi 

Aceh dan Kota Banda Aceh. Data PDRB sektor-sektor ekonomi 

menurut lapangan usaha dikota Banda Aceh dari Tahun 2015 sampai 

tahun 2020 Data ini diperoleh dari BPS (Badan Pusat Statistik) Kota 

Banda Aceh dan BPS Provinsi Aceh.  

 

3.5  Definisi dan Operasional Variabel 

3.5.1 Sektor Unggulan 

 Menurut Rachbini (2001), ada empat syarat agar suatu sektor 

tertentu menjadi sektor prioritas, yakni (1) sektor tersebut harus 

menghasilkan produk yang mempunyai permintaan yang cukup besar, 

sehingga laju pertumbuhan berkembang cepat akibat dari efek 

permintaan tersebut; (2) karena ada perubahan teknologi yang 

teradopsi secara kreatif, maka fungsi produksi baru bergeser dengan 

pengembangan kapasitas yang lebih luas; (3) harus terjadi peningkatan 

investasi kembali dari hasil-hasil produksi sektor yang menjadi 

prioritas tersebut, baik swasta maupun pemerintah; (4) sektor tersebut 

harus berkembang, sehingga mampu memberi pengaruh terhadap 

sektor-sektor lainnya. 

  Sektor unggulan biasanya terkait dengan perbandingan, baik 

perbandingan regional, nasional maupun internasional. Di tingkat 

internasional, suatu sektor dianggap unggul jika mampu bersaing 

dengan sektor yang sama di negara lain. Pada saat yang sama, di 

tingkat nasional, jika suatu industri di suatu wilayah tertentu dapat 

bersaing di pasar domestik dan domestik dengan industri yang sama 
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yang diproduksi di wilayah lain, industri tersebut dapat digolongkan 

sebagai industri unggulan. Sektor unggulan suatu wilayah (regiona) 

erat kaitannya dengan data PDRB wilayah tersebut. Karena PDRB 

mengandung informasi yang sangat penting, termasuk analisis 

produksi sektor ekonomi (kontribusi masing-masing sektor) dan laju 

pertumbuhan suatu wilayah, termasuk provinsi dan kabupaten/kota. 

Penetapan sektor-sektor unggulan merupakan landasan penting bagi 

perencanaan pembangunan daerah. Karena dengan mengetahui sektor-

sektor ekonomi unggulan dapat memiliki peluang dan kekuatan untuk 

merumuskan kebijakan yang sesuai dengan potensi daerah untuk 

mempercepat pembangunan ekonomi daerah(Parera, 2018). 

3.5.2 PDRB Atas Dasar Harga Konstan Menurut Lapangan 

Usaha  

 Menurut BPS Kota Banda Aceh (2020), Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) didefinisikan sebagai jumlah nilai tambah 

yang dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam suatu wilayah, atau 

merupakan jumlah seluruh nilai barang dan jasa akhir yang di hasilkan 

oleh seluruh unit ekonomi di suatu wilayah. PDRB yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah PDRB Atas Dasar Harga Konstan Menurut 

Lapangan Usaha di Kabupaten Banda Aceh dan Provinsi  Aceh 

dengan periode tahun 2015-2020. Penyajian PDRB menurut lapangan 

usaha dirinci menurut total nilai tambah dari seluruh lapangan usaha 

yang mencakup kategori Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan; 

Pertambangan dan Penggalian; Industri Pengolahan; Pengadaan 

Listrik dan Gas; Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan 
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Daur Ulang; Konstruksi; Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi 

Mobil dan Sepeda Motor; Transportasi dan Pergudangan; Penyediaan 

Akomodasi dan Makan Minum; Informasi dan Komunikasi; Jasa 

Keuangan dan Asuransi; Real Estat; Jasa Perusahaan; Administrasi 

Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib; Jasa Pendidikan; 

Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial; dan Jasa lainnya.  

 

3.6  Metode dan Teknik Analisis Data 

    3.6.1 Analisis  Tipologi Klassen 

 Mengklasifikasikan sektor-sektor ekonomi dengan melihat 

sektor-sektor mana yang termasuk dalam empat matriks tipologi 

klassen,adalah analisis tipologi klassen. Dimana dalam matriks ini 

terdapat empat kategori sektor ekonomi, yaitu: (1)sektor ekonomi 

unggulan, (2)sektor ekonomi potensial,(3)sektor ekonomi 

berkembang, (4) dan sektor ekonomi terbelakang. Metode tipologi 

klassen digunakan untuk mengetahui pola dan struktur pertumbuhan 

sektor regional. Hasil analisis tipologi klassen akan menunjukkan 

posisi pertumbuhan dan partisipasi sektor, sub-sektor atau produk 

dasar yang merupakan wilayah dari variabel regional. Oleh karena itu, 

dalam hal ini,tipologi klassen dilakukan dengan membandingkan 

pertumbuhan ekonomi daerah (Kabaputen/kota) dengan pertumbuhan 

ekonomi daerah acuan (Provinsi) serta membandingkan pertumbuhan 

PDRB perkapita daerah analisis dengan PDRB perkapitan acuan. 

 

 

 



 

 

64 

 

Tabel 3.1 Klasifikasi Sektor PDRB menurut Tipologi Klassen 

Kuadran I 

Sektot yang maju dan tumbuh dengan 

pesat (developed sektor) si > s dan ski 

> sk. 

Kuadran II 

Sektor maju tapi tertekan (stagnan 

sektor) si < s dan ski > sk. 

 

Kuadran III 

Sektor potensial atau masih dapat 

berkembang (developing sektor) si > s 

dan ski < sk. 

Kuadran IV 

Sektor relatif tertinggal 

(underdeveloped sektor) si < s dan ski < 

sk 

Sumber : Ratnasari, 2014  

 

Ketengan:        

Kuadran I : Sektor Maju: si > s dan ski > sk 

Kuadran II : Sektor Maju tapi Tertekan si < s dan s > sk 

Kuadran III : Sektor Potensial si > s dan ski < sk 

Kuadran IV : Sektor Relatif Tertinggal si < s dan ski < sk. 

Dimana: 

si : Rata
2
 Laju Pertumbuhan Sektor Tertentu dalam PDRB BandaAceh 

s : Rata
2
 Laju Pertumbuhan Sektor PDRB Aceh 

ski : Rata
2
 Nilai Kontribusi Sektor Terhadap PDRB Banda Aceh 

sk : Rata
2 
Kontribusi Daerah Aceh 

   3.6.2 Analisis Shift Share 

  Putra dalam Fretes 2018, metode analisis Shift share pada 

umumnya dipakai untuk menganalisis suatu sektor didaerah terhadap 

sektor yang sama dalam perekonomian nasional. Tehnik ini 

membandingkan laju pertumbuhan sektor suatu wilyah dengan laju 

pertumbuhan perekonomian nasional serta sektor-sektornya, serta 
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menginterpretasikan pergeseran pergeseran dari perbandingan itu. Jika 

pergeseran sektor atau subsektor itu nilainya positif, maka suatu sektor 

tersebut mengalami keunggulan kompetitif diwilayah tersebut 

(Soepomo,1993). Bentuk umum dari persamaan Shift Share sendiri 

adalah (Soepomo,1993): 

                ……………….(3.1) 

       Dimana:  

                              

                                 

                                  

Dari persamaan (3.2) sampai (3.4) rij mewakili pertumbuhan 

sektor/subsektor i diwilyah j. Sedangkan rn dan rin masing-masing 

adalah laju pertumbuhan agregat nasional/provinsi dan pertumbuhan 

sektor/subsektor i secara nasional yang dapat diformulasikan sebagai 

berikut: 

    
         

   
                  

    
         

   
                  

   
           

  
               

Dimana :  

Dij : Perubahan PDRB sektor/subsektor i di wilayah j (Banda 

Aceh) dalam kurun waktu tertentu. 
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Nij : Perubahan PDRB sektor/subsektor i di wilayah j Banda 

Aceh yang disebabkan oleh pengaruh pertumbuhan ekonomi 

Provinsi Aceh 

Mij : Perubahan Bauran Industri sektor/subsektor i diwilayah 

Banda Aceh yang disebabkan oleh pengaruh pertumbuhan 

sektor i di provinsi Aceh 

Cij : Perubahan PDRB sektor/subsektor i di Kota Banda Aceh 

yang disebabkan oleh keunggulan kompetitif sektor i tersebut 

di wilayah Kota Banda Aceh.  

 Eij : PDRB sektor/subsektor I diwilayah j Kota Banda Aceh  

tahun awal analisis 

Ein  : PDRB sektor/subsektor i wilayah referensi (provinsi 

Aceh) tahun awal analisis.  

         En : Total PDRB Aceh tahun awal analisis 

         Eij,t : PDRB Banda Aceh sektor i tahun akhir analisis 

       Ein,t  : PDRB sektor i di Aceh tahun akhir analisis 

          En,t : PDRB total Provinsi Aceh tahun akhir  analisis. 

Berdasarkan Persamaan (3.2)-(3.4) juga menunjukkan bahwa 

peningkatan nilai tambah suatu sektor wilayah Banda Aceh (Dij) 

dapat diuraikan (decomposed) menjadi tiga komponen berpengaruh 

yaitu: 

1. Regional Share (Nij) adalah komponen pertumbuhan ekonomi 

daerah yang disebabkan oleh faktor luar daerah, seperti 

peningkatan kegiatan ekonomi yang disebabkan oleh kebijkan 

yang dibuat oleh nasional atau provinsi. 
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2. Proportional Shift-Share (Mij), merupakan komponen 

pertumbuhan ekonomi daerah yang disebabkan oleh struktur 

ekonomi daerah yang tumbuh dengan baik. Selain itu 

pertumbuhan proporsional share karena  adanya perbedaan 

dalam kesediaan bahan mentah, keragaman pasar dan 

kebijakan industri. 

3. Deferential (Cij) adalah komponen pertumbuhan ekonomi 

daerah yang disebabkan karean akondisi spesifik daerah yang 

bersifat kompetitif sering disebut juga komponen pertumbuhan 

pangsa wilayah. 

Modifikasi Estaban –Merquitas terhadap analisis Shift-Share dapat 

dumuskan sebagai berikut (Soepono,1993;48) 

                                    ……….3.8 

 3.6.3 Analisis Overlay 

Selanjutnya dari semua metode dilakukan peng-overlayan untuk 

diambil kesimpulan. Analisis Overlay menggabungkan hasil analisis 

Tipologi Klassen dan Shif Share untuk menentukan sektor unggulan 

di Kota Banda Aceh . Gabungan hasil analisis menunjukkan hubungan 

antar metode, berisi sektor apa saja yang akan menjadi masukan serta 

perhatian khusus pemerintah daerah dalam meningkatkan pendapatan 

daerah. Sektor yang memiliki kriteria (+) terbanyak yang digunakan 

dalam metode analisis ini Analisis overlay digunakan untuk 

menentukan sektor unggulan dengan menggabungkan alat analisis 

dengan tujuan untuk menyaring hasil analisis yang paling baik. 

Metode ini memberikan penilaian kepada sektor- sektor ekonomi 
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dengan melihat nilai positif (+) dan negatif (-). Sektor yang jumlah 

nilai positif (+) paling banyak berarti sektor tersebut merupakan sektor 

unggulan dan begitu juga sebaliknya jika suatu sektor tidak 

mempunyai nilai positif yang berarti sektor tersebut bukan sektor 

unggulan (Gunawan, 2019). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Deskripsi Penelitian 

    4.1.1 Letak Geografis dan Kependudukan 

  Bila dilihat secara astronomis Kota Banda Aceh berada antara 

05016‟15”- 016‟15”– 05‟36‟16” Lintang Utara, 95‟16‟15”- 

95‟22‟22‟35” Bujur Timur dan berada di belahan bumi bagian utara. 

Berdasarkan letak geografisnya, Kota Banda Aceh berada di ujung 

utara pulau sumatera sekaligus menjadi wilayah paling barat dari 

pulau Sumatera (Indonesia) dengan daratan Kota Banda Aceh 

memiliki rata-rata altitude 0,80 meter di atas permukaan laut.. Oleh 

karena itu Kota Banda Aceh memiliki batas-batas : 

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Selat Malaka 

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Aceh Besar 

c. Sebelah Barat berbatasan dengan Samudera Hindia 

d. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Aceh Besar 

  Kota Banda Aceh merupakan ibukota Provinsi Aceh sehingga 

wilayah ini menjadi pusat  pemerintahan. Secara administrasi Kota 

Banda Aceh terdiri dari 9 kecamatan, 17 kemukiman dan 90 

Gampong. Kota Banda Aceh memiliki luas wilayah 61.359 Ha (61,36 

Km
2
 ). 
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Gambar 4.1 Demografi Pemetaan Wilayah Kota Banda Aceh 

 

 Dengan luas wilayah 14,24 Km
2
, Kecamatan Syiah Kuala 

merupakan kecamatan terluas di Kota Banda Aceh. 85,86 persen dari 

luas wilayah ditetapkan sebagai kawasan budidaya dan sisanya 

menjadi kawasan lindung, 14,14 persen dari wilayah Kota Banda 

diperkirakan menjadi ruang terbuka hijau. Selain itu, wilayah Kota 

Banda Aceh dikelilingi oleh Kabupaten Aceh Besar di sisi timur dan 

selatan sehingga memiliki garis pantai yang panjang serta keadaan 

suhu udara rata-rata relatif tinggi. Penduduk Kota Banda Aceh pada 

tahun 2020 sebanyak 270.321 jiwa yang terdiri dari 138.993 jiwa 

penduduk laki-laki dan 131.328 jiwa penduduk perempuan. Jumlah 

penduduk laki-laki di Kota Banda Aceh secara keseluruhan lebih 

banyak daripada jumlah penduduk perempuan yang bisa dilihat dari 

sex rasio-nya lebih besar dari 100. Pada tahun 2019 untuk setiap 100 

penduduk perempuan terdapat 105 penduduk laki-laki. 
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Gambar 4.2 Jumlah Penduduk dan Kepadatan Penduduk 

Menurut Kecamatan di Kota Banda Aceh, 2017-2020 

 
Sumber: BPS Kota Banda Aceh (Proyeksi Penduduk Berdasarkan Hasil SP2010) 

 Berdasarkan Gambar Grafik 4.2 Persebaran penduduk antar 

kecamatan terlihat masih belum merata. Kepadatan penduduk 

biasanya terkonsentrasi di pusat perekonomian yang umumnya 

memiliki segala fasilitas yang dibutuhkan oleh penduduk. Masalah 

yang sering timbul akibat kepadatan penduduk pada umumnya 

berhubungan dengan perumahan, kesehatan, dan keamanan. Oleh 

karena itu, distribusi penduduk harus menjadi perhatian khusus 

pemerintah dalam melaksanakan pembangunan, seperti 

memprioritaskan pembangunan yang dilaksanakan di daerah-daerah 

yang masih terisolir dan kekurangan sarana dan prasarana yang 

menunjang kegiatan perekonomian masyarakat setempat. Hal ini 

sekaligus harus berkaitan dengan daya dukung lingkungan dan dapat 

menciptakan lapangan kerja yang luas bagi penduduk setempat juga. 

   

  Persebaran penduduk di Kota Banda Aceh terkonsentrasi di 

tiga kecamatan, yaitu Kecamatan Kuta Alam, Syiah Kuala dan 



 

 

72 

 

Baiturrahman dengan persentase masing-masing sebesar 19,86 persen, 

14,31 persen, dan 14,13 Kecamatan yang paling sedikit penduduknya 

yaitu kecamatan Kuta Raja dengan jumlah penduduk sebanyak 13.900 

jiwa. Kecamatan Baiturrahman yang luasnya hanya 4,54 km2 (7,40 

persen dari total luas Kota Banda Aceh), merupakan daerah terpadat 

dengan kepadatan penduduk mencapai 8.596 jiwa per km2. 

Kecamatan Kuta Raja merupakan daerah terjarang penduduknya 

dengan kepadatan penduduk 2.726 jiwa per km2 pada tahun 2020.  

4.1.2 Wilayah Administrasi dan Ketenagakerjaan 

  Kota Banda Aceh merupakan ibukota Provinsi Aceh sehingga 

wilayah ini menjadi pusat pemerintahan. Secara Administrasi 

Kabupaten Banda Aceh Kota terdiri dari 9 kecamatan, 17 kemukiman 

dan 90 gampong. Kecamatan yang berada di Kota Banda Aceh adalah 

Kecamatan Meuraxa, Jaya Baru, Banda Raya, Baiturrahman, Lueng 

Bata, Kuta Alam, Kuta Raja, Syiah Kuala dan Ulee Kareng. Realisasi 

Belanja Pemerintah Kota Banda Aceh menurut Jenis Belanja pada 

tahun 2020 sebesar 684.746.881,85 ribu rupiah yang terdiri dari 

belanja tidak langsung sebesar 587.557.529,88 ribu rupiah dan belanja 

langsung sebesar 684.746.881,85 ribu rupiah. Aset Pemerintah Kota 

Banda Aceh tahun 2020 paling banyak difungsikan pada tanah sebesar 

3.013.831.094. 799 rupiah. 
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Tabel 4.1 

Jumlah Desa Menurut Kecamatan di Kota Banda Aceh, 2020 

No Kecamatan Ibu Kota Luwas 

Wilayah 

(Km2) 

Jumlah 

Kemukiman 

Jumlah 

Gampong 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

1. Meuraxa Ulee Lheue 7,26 2 16 

2. Jaya Baru Lampoh 

Raya 

3,78 2 9 

3. Banda Raya Lamlagang 4,79 2 10 

4. Baiturrahman Neusu Jaya 4,54 2 10 

5. Lueng Bata Lueng Bata 5,34 1 9 

6. Kuta Alam Bandar 

Baru 

10,05 2 11 

7. Kuta Raja  Keudah 5,21 1 6 

8. Syiah Kuala Lamgugob 14,24 3 10 

9. Ulee Kareng Ulee 

Kareng 

6,15 2 9 

10. Jumlah Total 61,36 17 90 

Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Banda Aceh, 2020 

  Jumlah penduduk dan angkatan kerja yan  g besar akan mampu 

menjadi potensi pembangunan apabila dibina dengan baik. Pembinaan 

yang baik akan menghasilkan mutu angkatan kerja yang baik. 

Angkatan kerja yang tidak tertampung dalam lapangan kerja akan 

menyebabkan pengangguran. Padahal harapan pemerintah, semakin 

banyaknya jumlah angkatan kerja bisa menjadi pendorong 

pembangunan ekonomi. Hal ini bisa terjadi bila kualitas angkatan 

kerja yanga ada tidak memenuhi kualifikasi yang diharapkan dunia 
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usaha. Tingkat pendidikan yang rendah akan menyebabkan 

penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi yang minim pula. 

Imbasnya adalah rendahnya produktivitas tenaga kerja yang 

berpengaruh terhadap capaian kualitas hasil produksi barang dan jasa 

yang rendah. 

Grafik 4.3 Kelompok Umur Penduduk Bekerja Kota Banda Aceh 

 
Sumber: BPS Kota Banda Aceh (SIKERNAS, 2020) 

   Dapat dilihat pada Grafik 4.3. bahwa piramida penduduk 

bekerja timpang ke arah penduduk laki-laki. Dapat dilihat juga pada 

Grafik 4.4 bahwa penduduk bekerja terbesar berada pada kelompok 

umur 25-29 tahun. Terdapat 20.037 orang atau 10,54 persen dari 

keseluruhan angkatan kerja di Kota Banda Aceh tahun 2020 berada di 

kelompok umur ini. Pada kelompok umur ini, 67,57 persen dari 

mereka yang bekerja adalah laki-laki. Seperti halnya piramida 

angkatan kerja, semakin bertambah kelompok usia makin sedikit pula 

jumlah penduduk yang bekerja. Semakin banyak angkatan kerja pada 

suatu kelompok usia, semakin banyak pula penduduk yang bekerja. 
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Hal tersebut berlaku baik untuk penduduk laki-laki maupun 

perempuan. 

4.1.3 Struktur Ekonomi Dan Produk Domestik Regional Bruto 

  Besarnya peranan berbagai lapangan usaha ekonomi dalam 

memproduksi barang dan jasa  sangan menentukan struktur ekonomi 

suatau daerah. Struktur ekonomi yanag terbentuk dari nilai tambah 

yanag diciptakan oleh setiap lapangan  usaha akan menunjukkan 

seberapa besar ketergantungan suatau daerah terhadap kemampuan 

berproduksi dari setiap lapangan usaha. 

Gambar 4.4 Peranan Produk Domestik Regional Bruto Kota 

Banda Aceh Atas Dasar Harga Berlaku Menurut Lapangan 

Usaha 2016-2020 

 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Banda Aceh,2021 
  

Selama 5 tahun terakhir (2016-2020) struktur perekonomian 

Kota Banda Aceh didominasi oleh lima kategori lapngan usaha, yakni: 

Administrasi pemerintah, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib, 

1. Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 0,98 1,02 1,12 1,18 1,29

2. Pertambangan dan Penggalian 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

3. Industri Pengolahan 2,12 2,25 2,26 2,11 2,05

4. Pengadaan Listrik dan Gas 0,30 0,34 0,35 0,37 0,39

5. Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang 0,12 0,13 0,13 0,17 0,17

6. Kontruksi 10,00 6,56 6,30 6,05 6,98

7. Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 21,36 21,46 21,20 20,88 20,04

8. Transportasi dan Pergudangan 11,28 10,66 9,64 9,08 6,75

9. Penyedian Akomodasi dan Makan-Minum 3,4 4,05 4,29 4,48 4,22

10. Informasi dan Komunikasi 6,06 5,82 5,17 4,90 5,44

11. Jasa Keuangan dan Asuransi 2,90 3,03 3,01 3,28 3,4

12. Real Estat 6,84 7,73 8,17 8,61 8,72

13. Jasa Perusahaan 2,36 2,42 2,41 2,5 2,48

14. Administrasi Pemerintahan, Pertahanan, dan Jaminan Sosial Wajib 21,09 22,72 23,45 23,05 23,11

15. Jasa Pendidikan 5,84 6,20 6,88 7,41 8,39

16. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 3,59 3,72 3,69 3,9 4,43

17. Jasa Lainya 1,76 1,89 1,94 2,05 2,17

18. Total PDRB 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00

2020No Kategori  Lapangan Usaha 2016 2017 2018 2019
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Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor, 

jasa pendidikan; Real Estat; dan Kontruksi. Hal ini dapat dilihat dari 

peranan masing-masing lapangan usaha terhadap pembentukan PDRB 

Kota Banda Aceh.  

  Peranan terbesar dalam pembentukan Pdrb Kota Banda Aceh 

pada tahun 2020 dihasilkan oleh lapangan usaha Administrasi 

Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan sosial wajib, yaitu mencapai 

23,11%. Selanjutnya Kategori Perdagangan Besar dan Eceran, 

Reparasi Mobil dan Sepeda Motor sebesar 20,04%, disusul oleh 

lapangan usaha Jasa Pendidikan sebesar 8,39%, berikutnya lapangan 

usaha Real Estat sebesar 8,72% dan lapangan usaha Kontruksi sebesar 

6,98%. Di antara kelima lapangan usaha tersebut, Administrasi 

Pemerintahan, Pertahanan, dan jaminan Sosial Wajib, Real Estat dan 

Jasa Pendidikan adalah Kategori lapngan usaha yang secara konstan 

mengalami Peningkatan peranan. Sedangkan kategori Perdagangan 

Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor peranannya 

berfluktuatif namun cenderung menurun. Adapun penyebab 

meningkatnya untuk kategori lapangan usaha Kontruksi pada tahun 

2020 adalah karena pembangunan Trans Studio Mall Aceh yang 

tengah berlangsung saat ini yang mana Trans Studio Mall tersebut 

direncanakan akan menjadi yang terbesar di Pulau Sumatera. 

  Berdasarkan harga konstan 2010, nilai PDRB Kota Banda 

Aceh pada tahun 2020 terjadi penurunan. Penurunan tersebut 

diakibatkan olleh dampak pandemi Covid-19 yang terjadi sehinga 

menghambat kegiatan ekonomi di sebahagian besar lapangan usaha. 
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Nilai PDRB Kota Banda Aceh atas dasar harga Konstan 2010, 

mencapai 17,67 triliun rupiah, angka tersebut tersebut turun dari 15,17 

triliun rupiah pada tahun 2019. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

selama tahun 2020 terjadi pertumbuhan ekonomi sebesar -3,29 persen, 

melambat jika dibandingkan dengan pertumbuhan ekonomi tahun 

sebelumnya yang mencapai 4,18 persen. 

Gambar 4.5 Laju Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto 

Atas Dasar Harga Konstan 2010 Kota Banda Aceh Menurut 

Lapangan Usaha % 2016-2020 

 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Banda Aceh,2021 

  Kategori Informasi dan komunikasi mampu mencatat 

pertumbuhan positif diatas 10%. Namun karena nilai share nya yang 

terlalu kecil sehingga tidak dapat membantu menghindari terjadinya  

kontraksi ekonomi kota Banda Aceh yang diakibatkan oleh Pandemi 

Covid-19. Akibat pandemi ini pula membawa lebih jauh ekonomi kota 

Banda Aceh menjadi tumbuh negatif untuk pertama kalinya sejak 

bencana Tsunami Desember 2004 silam. 

1. Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 3,98 7,64 7,33 9,40 4,64

2. Pertambangan dan Penggalian 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

3. Industri Pengolahan 5,09 6,30 8,43 2,02 -5,35

4. Pengadaan Listrik dan Gas 15,92 6,84 7,96 9,63 5,76

5. Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang 12,84 5,13 2,04 32,95 -2,61

6. Kontruksi 4,96 -31,59 0,08 0,13 8,63

7. Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 1,84 3,63 3,55 2,64 -6,75

8. Transportasi dan Pergudangan -7,79 5,48 1,23 2,14 -29,45

9. Penyedian Akomodasi dan Makan-Minum 7,72 15,92 7,41 6,07 -12,03

10. Informasi dan Komunikasi 1,02 2,25 0,09 0,54 13,3

11. Jasa Keuangan dan Asuransi 5,83 5,6 1,12 2,99 2,24

12. Real Estat 10,06 13,72 8,9 9,79 -0,45

13. Jasa Perusahaan 9,05 4,31 5,24 9,82 -3,87

14. Administrasi Pemerintahan, Pertahanan, dan Jaminan Sosial Wajib 6,07 11,51 6,75 2,99 -1,57

15. Jasa Pendidikan 6,7 8,98 8,73 9,79 8,56

16. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 7,37 9,17 4,02 9,82 9,59

17. Jasa Lainya 6,96 9,94 7,71 9,79 0,17

18. Total PDRB 5,93 3,39 4,45 4,18 -3,29

2020No Kategori  Lapangan Usaha 2016 2017 2018 2019



 

 

78 

 

4.2 Hasil Analisis Data   

  Dalam penelitian ini, analisis data yang akan digunakan yaitu 

menggunakan analisis Typologi Klassen Shift Share dan Overlay 

Metode. Dengan tujuan untuk menentukan sektor unggulan dan sektor 

yang memiliki daya saing selain itu juga sebagai perbandingan 

pertumbuhan antara satu sektor dengan sektor lainnya di Kabupaten 

Kota Banda Aceh. 

4.2.1 Hasil Analisis Tipologi Klassen 

Analisis Typologi Klassen digunakan untuk melihat bagaimana 

gambaran tentang pola dan struktur pertumbuhan masing-masing 

sektor ekonomi serta menentukan sektor unggulan dengan melihat 

sektor-sektor yang masuk pada kuadran satu.  Gambaran tentang pola 

struktur pertumbuhan ini, dapat dipergunkan untuk memperkirakan 

prospek ekonomi daerah pada masa yang akan datang. 

  Berdasarkan tabel 4.2, kita dapat melihat pertumbuhan dan 

kontribusi rata-rata sektor-sektor ekonomi yang ada di kota Banda 

Aceh. Dimana sektor yang memiliki pertumbuhan dan kontribusi 

paling besar adalah sektor Administrasi Pemerinthan dengan sub-

sektor Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib, dengan nilai 

pertumbuhan sebesar 0,05 dan Kontribusi 21%. Selanjutnya disusul 

oleh sektor Real Estat dengan kontribusi ekonomi sebesar 7%, Jasa 

Pendidikan dengan pertumbuhan ekonomi  rata-rata 0,09 dan 

kontribusi rata-rata sebesar 6%. 
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Tabel 4.2 Hasil Pengolahan Data Analisis Tipologi Klassen Sektor 

Unggulan Kota Banda Aceh 2015-2020 

Sektor Lapangan 

Usaha 

Aceh Banda Aceh Kuadran 

 

(S) 

 

(Sk) 

 

(Si) 

 

(Ski) 

Petanian, Kehutanan, dan 

Perikanan 

0,040 28% 0,066 1% III 

Pertambangan dan Penggalian 0,027 7% 0,00 0,0% IV 

Industri Pengolahan -0,012 5% 0,033 2% III 

Pengadaan Listrik dan Gas 0,064 0,2% 0,092 0,4% I 

Pengadaan Air, Pengelolaan 

Sampah, Limbah dan Daur 

Ulang 

0,085 0,03% 0,101 0,1% I 

Kontruksi 0,054 10% 0,036 8% IV 

Perdagangan Besar dan 

Eceren; Reparasi Modil dan 

Sepeda Motor 

0,017 15% 0,010 21% II 

Transportasi dan Pergudangan -0,037 7% -0,057 12% III 

Penyediaan Akomodasi dan 

Makanan Minum 
0,054 1% 0,050 3% II 

Informasi dan Komunikasi 0,050 4% 0,034 8% II 

Jasa Keuangan dan Asuransi 0,055 2% 0,054 3% II 

Real Estat 0,055 4% 0,083 7% I 

Jasa Perusahaan 0,042 1% 0,041 2% II 

Admistrasi Pemerintahan, 

Pertahanan dan Jaminan 

Sosial Wajib 

0,049 9% 0,052 21% I 

Jasa Pendidikan 0,080 3% 0,086 6% I 

jasa Kesehatan dan Kegiatan 

Sosial 
0,068 3% 0,080 4% I 

Jasa Lainya 0,057 1% 0,069 2% I 

Sumber: Data dioalah, 2021 

  Sektor jasa kesehatan dan Kegiatan sosial lainya yang 

menyumbang pertumbuhan rata-rata dan kontribusi rata-rata sebesar 

0,08 dan 6%,serta sektor jasa lainya dengan kontribusi rata-rata 

sebesar 6%.  
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Gambar 4.6 Rata-rata Kontribusi Sektor unggulan terhadap 

PDRB Kota Banda Aceh 2015-2020 

Sumber: Data diolah 

 Selanjutanya ada sector real Estat dan sector pengadaan air, 

pengelolaan sampah, limbah dan daur ulang, ke-7 sektor ini masuk 

dalam kuadran I (Sektor maju dan tumbuh degan pesat). 

  Salain daripada itu terdapat juga sektor dengan kontribusi 

ekonomi paling tinggi sebesar 21% yaitu sektor Perdagangan Besar 

dan Eceran dengan sub-sektor Reparasi Mobil dan Sepeda Motor, 

namun karena pertumbuhannya dibawah pertumbuhan ekonomi 

provinsi (0,01), sektor Penyediaan Akomodasi dan Makan-munum 

dengan rata-rata pertumbuhan sebesar 0,05 dan rata-rata kontribusi 

sebesar 8% maka sektor ini hanya masuk dalam kuadran II (Sektor 

maju tapi tertekan). Adapun untuk sektor dengan pertumbuhan rata-

rata dan kontribusi paling kecil bahkan hampir tidak ada adalah sektor 

Pertambangan dan Penggalian, hal ini karena Kota Banda Aceh 

sendiri tidak ada kegiatan eksploitasi Pertambangan dan Penggalian. 
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Tabel 4.3 Kesimpulan Hasil Analisis Tipologi Klassen 

Kuadran I 

Sektor maju dan Tumbuh dengan 

Pesat 

1. Real Estat 

2. Administrasi Pemerintahan, 

Pertahanan dan Jaminan So-

sial Wajib 

3. Jasa Kesehatan dan Kegiatan 

sosial 

4. Jasa Pendidikan 

5. Jasa Lainya 

6. Pengadaan Listrik dan Gas 

7. Pengadaan Air, Pengelolaan 

sampah Limbah dan Daur 

Ulan 

Kuadran II 

Sektor maju tapi tertekan 

1. Kontruksi 

2. Perdagangan Besar dan Eceran, 

Rasparasi Mobil dan Sepeda 

Motor 

3. Informasi dan Komunikasi 

4. Jasa Keuangan dan Asuransi 

5. Jasa Perusahaan 

6. Penyedian Akomodasi Makan-

Minum. 

Kuadran III 

Sektor Potensial atau masih dapat 

Berkembang 

1. Pertanian, Kehutanan dan 

Perikanan  

2. Industri Pengolahan 

3. Transportasi dan 

Pergudangan 

  

Kuadran IV 

Sektor relatif tertinggal 

 

1. Pertambangan dan Penggalian 

Sumber: Data diolah,2021 

4.2.2 Hasil Analisis Shift-Share 

   Dengan menggunakan analisis Shift-Share, maka kita dapat 

berasumsi bahwasanya perubahan struktur ekonomi atau hasil 

kegiatan perekonomian suatu regional berhubungan positif dengan 

struktur atau kinerja suatu sektor ekonomi dengan wilayah diatasnya 

seperti Provinsi Aceh. Perubahan kinerja sektor ekonomi suatu daerah 

terhadap wilyah diatasnya akan dipengaruhi oleh beberapa komponen 

seperti pertumbuhan ekonomi Provinsi (Nij), ekonomi Proposional 

(Mij), dan keunggulan kompetitif (Cij).  
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Tabel 4.4 Analisis Shift-Share Kota Banda Aceh dalam Milyaran 

Rupiah Tahun 2015-2020 

Sektor Lapangan 

Usaha 

2015-2020 
Nij Mij Cij Dij 

Petanian, Kehutanan, dan 

Perikanan 

4757,252157 46386,68746 -19785,16726 31358,77235 

Pertambangan dan 

Penggalian 

0,00 0,00 0,00 0,00 

Industri Pengolahan 987,6670774 44285,47746 -61066,3229 -15793,17837 

Pengadaan Listrik dan Gas 24,31527826 24433,20746 -8276,634028 16180,88871 

Pengadaan Air, 

Pengelolaan Sampah, 

Limbah dan Daur Ulang 

5,171191549 6448,747457 -1016,547788 5437,370861 

Kontruksi 1643,905014 49809,34746 239870,9718 291324,2243 

Perdagangan Besar dan 

Eceren; Reparasi Modil 

dan Sepeda Motor 

2708,255218 127128,5475 103954,5777 233791,3804 

Transportasi dan 

Pergudangan 
1362,021685 -524900,3525 146098,6456 -3777439,6852 

Penyediaan Akomodasi 

dan Makanan Minum 

195,3612099 93427,14746 13398,33809 107020,8468 

Informasi dan Komunikasi 622,4497675 194369,4475 102500,2476 297492,1448 

Jasa Keuangan dan 

Asuransi 

260,4511048 95223,94746 26442,95017 231205,8416 

Real Estat 637,6582571 366303,4475 -135735,2641 231205,8416 

Jasa Perusahaan 104,7204424 61104,44746 2910,772644 64119,94054 

Admistrasi Pemerintahan, 

Pertahanan dan Jaminan 

Sosial Wajib 

1382,965773 701376,6475 -40297,24461 662462,3686 

Jasa Pendidikan 379,4342731 359412,7475 -27611,26641 332180,9153 

jasa Kesehatan dan 

Kegiatan Sosial 
221,2019134 208463,6475 628325,8802 837010,7296 

Jasa Lainya 221,2019134 88063,34746 -16702,37599 71528,1738 

Total PDRB Rp 17.186,00 Rp 1.941.128 Rp 195.761 Rp 2.154.075 

Sumber: Data diolah, 2021 

  Berdasarkan hasil Analisis Shift-Share yang terdapat pada 

tabel 4.4 kita dapat melihat bahwasanya Kinerja dari masing-masing 

sektor ekonomi dari tahun 2015-2020 bisa disimpulkan terjadi 

peningkatan dengan baik, ini terlihat dari nilainya yang positif. 
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Seluruh sektor ekonomi yang ada di kota Banda Aceh memiliki nilai 

pertumbuhan riil positif, kecuali sektor pertambangan dan penggalian 

(0) dan sektor Transportasi dan pergudangan (-522816,2872), hal ini 

sesuai juga dengan penelitian (Adyatama, 2018) yang menjelaskan 

bahwasanya, apabila nilai (Dij ) menunjukkan nilai positif, maka terjadi 

peningkatan kinerja ekonomi dari sektor tersebut serta sektor ini 

tergolong kedalam sektor yang memiliki daya saing yang tinggi. 

Sebaliknya apabila nilai Dij-nya maka sektor ini masuk kedalam 

sektor dengan kategori pertumbuhan yang lambat. 

Gambar 4.7 Kontribusi Deferan Shift-Share (Dij) Sektor Ekonomi 

Kota Banda Aceh 2015-2020 

 

Sumber: Data diolah 

Berdasarkan nilai dan angka-angka yang tercantum dalam Tabel 4.4 

maka dapat diberikan interpretasi sebagai berikut :  
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1) Nilai Total (Dij) sebesar Rp 2,154,075,112 rupiah menunjukkan 

bahwa selama kurun waktu tahun 2015-2020 perekonomian 

Kabupaten Banda Aceh mengalami pertambahan nilai absolut atau 

mengalami kenaikan kinerja perekonomian daerah sebesar Rp 

2.154.075 triliun Peningkatan ini disumbangkan oleh semua sektor 

ekonomi. Ada lima sektor ekonomi yang menjadi penyumbang 

terbesar yakni:  

1) Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial Rp 8,370,107,296 

2) Administrasi Pemerintahan, Pertahanan, dan Jaminan 

Sosial Wajib Rp 6,624,623,686 

3) Jasa Pendidikan Sebesar Rp 3,321,809,153 

4) Informasi dan Komunikasi Rp 2,974,921,448 

5) Kontruksi Rp 2,913,242,243  

6) Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan 

Sepeda Motor  Rp 2,337,913,804 

2) Nilai (Cij) Total sebesar Rp 195760,955 menunjukkan bahwa 

selama kurun waktu tahun 2015-2020 setiap sektor perekonomian 

Kabupaten Kota Banda Aceh secara agregat memiliki daya saing 

atau keunggulan kompetitif (competitiveness) yang cepat terhadap 

perekonomian Provinsi Aceh. Perekonomian Kabupaten Kota 

Banda Aceh mengalami peningkatan daya saing dengan 

Pertumbuhan nilai ekonomi sebesar Rp 195.761 rupiah. terdapat 8 

sektor selain sektor pertambangan dan penggalian yang 

mengalami penurunan daya saing negatif (-) terhadap  sektor 

ekonomi yang sama pada perekonomian Provinsi Aceh. 8 sektor 

tersebut adalah Sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan, 
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Industri Pengolahan, Pengadaan Listrik dan Gas, Pengadaan Air, 

Pengelolaan Sampah, dan Daur Ulang, Sektor Real Estat, 

Administrasi Pemerintahan, Pertahanan, dan Jaminan Sosial 

Wajib, Jasa Pendidikan Serta Jasa Lainya. Sedangkan sektor-

sektor yang memiliki daya saing yang kuat adalah sektor 

kontruksi, Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan 

Sepeda Motor, Transportasi dan Pergudangan, Penyedian 

Akomodasi dan Makan-Minum, informasi dan komunikasi, jasa 

kuangan dan asuransi, jasa perusahaan, Serta sektor Jasa 

Kesehatan dan Kegiatan Sosial. 

3) Pergeseran Proporsional (Proportional Shift) atau Mij totalnya 

sebesar 1941127,877 menunjukkan bahwa sepanjang kurun waktu 

tahun 2015-2020 perekonomian Kabupaten Kota Banda Aceh 

secara agregat mengalami peningkatan sebesar Rp 1.941.128 

triliun. Hal ini mengandung makna bahwa kegiatan perekonomian 

Kabupaten Kota Banda Aceh  memiliki pertumbuhan sektoral 

yang cepat kecuali sektor Transportasi dan Pergudangan. Di sisi 

lain kita juga bisa melihat bahwa kegiatan pembangunan dan 

perekonomian di Kabupaten Kota Banda Aceh memiliki 

sinkronisasi yang erat dengan kegiatan sektoral di Aceh seperti 

dalam hal permintaan produk akhir, ketersediaan bahan mentah, 

struktur pasar, serta permintaan penawaran barang dan jasa serta 

berbagai aktivitas ekonomi lainnya. Ada korelasi dalam kebijakan 

pemerintahan serta struktur industri, dan keragaman pasar. 

Komponen pengaruh bauran industri (Mij) yang menunjukkan 
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nilai positif, selain sektor Transportasi dan Pergudangan (-

524900,3525) mengambarkan bahwa laju pertumbuhan sektor 

perekonomian Kota Banda Aceh mengalami peningkatan sektoral 

yang tumbuh cepat di wilayah Provinsi Aceh.  

4) Pengaruh pertumbuhan ekonomi Provinsi Aceh (national growth 

effect/ National Share) terhadap perekonomian regional 

Kabupaten Banda Aceh menunjukkan nilai yang positif terhadap 

semua sektor ekonomi dengan total nilai output yakni sebesar Rp 

17186,27969 (Rp 17.186,00). Berdasarkan nilai komponen Nij 

(National Share) maka sektor yang memiliki perkembangan paling 

cepat di Kota Banda Aceh dibandingkan dengan perkembangan 

rata-rata Provinsi Aceh adalah Sektor industri Pengolahan dan 

sektor, Real Estat, dan Sektor Imformasi dan Komunikasi. 

4.1.3 Analisis Overlay 

  Analisis Overlay merupakan metode analisis yang memberikan 

penilaian pada sektor-sektor ekonomi dengan melihat nilai Positif (+) 

dan nilai negatif (-). Sektor dengan jumlah positif (+) yang paling 

banyak berarti sektor tersebut merupakan sektor unggulan dan begitu 

juga sebaliknya. Dimana sektor dengan nilai negataif (-) maka sektor 

tersebut bukan sektor unggulan dalam nalisis ini dipergunakan 

Gabungan dari nilai analisis shift-share dan Typologi klassen dengan 

rata-rata tahun 2015-2020. 
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Tabel 4.5 Overlay Hasil Shift- Share dan Tipologi Klassen 

Lapangan usaha Overlay Hasil Overlay, 

Kesimpulan Sektor 

Unggulan Shift-

Share 

Tipologi 

Klassen 

Pertanian, Kehutanan, dan 

Perikanan 

+ _ Non Unggulan 

Pertambangan dan 

Penggalian 

_ _ Non Unggulan 

Industri Pengolahan + _ Non Unggulan 

Pengadaan Listrik dan Gas + +             Unggulan 

Pengadaan Air, Pengelolaan 

Sampah, Limbah dan Daur 

Ulang 

+ +        Unggulan 

Kontruksi + _ Non Unggulan 

Perdagangan Besar dan 

Eceran; Reparasi Mobil dan 

Sepeda Motor 

+ _ Non Unggulan 

Transportasi dan 

Pergudangan 

_ _ Non Unggulan 

Penyedian Akomodasi dan 

Makan-Minum 

+ _ Non Unggulan 

Informasi dan Komunikasi + _ Non Unggulan 

Jasa Keuangan dan Asuransi + _ Non Unggulan 

Real Estat + + Unggulan 

Jasa Perusahaan + _ Non Unggulan 

Administrasi Pemerintahan, 

Pertahanan, dan Jaminan 

Sosial Wajib 

+ + Unggulan 

Jasa Pendidikan + + Unggulan 

Jasa Kesehatan dan Kegiatan 

Sosial 

+ + Unggulan 

Jasa Lainya + + Unggulan 

 Sumber: Data diolah, 2021 

  Berdasarkan hasil Tipologi Klassen dan Shift-Share yang 

diOverlay pada tabel 4.5 diatas dari 17 sektor ekonomi yang ada di 

kota Banda Aceh hanya terdapat 6 sektor ekonomi unggulan, sektor-

sektor tersebut antar lain: 
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1) Sektor Real Estat, pertumbuhan kategori ekonomi sektor ini 

menjadi unggul karena setiap tahunnya selalu mengalami 

peningkatan. Terbukti juga dimana bertambahnya setiap tahun 

pembangunan gedung toko/ruko untuk disewakan maupun 

bangunan rumah baik tunggal maupun komplek yang 

disediakan sebagai akibat geliat ekonomi kota dalam 

memenuhi kebutuhan tempat tinggal bagi pendatang dari luar 

Kota Banda Aceh. 

2) Sektor Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan 

sosial Wajib. Karena hampir semua kegiatan yang bersifat 

pemerintahan, termasuk juga perundang-undagan dan 

penerjemahan hukum yang berkaitan dengan pengadilan dan 

peraturannya banyak terdapat di Kota Banda Aceh menjadikan 

alasan kategori sektor ini masuk dalam salah satu sektor 

unggulan.  

  Selain itu juga selama periode 2016-2020, pemerintah 

pusat dan provinsi juga terus melontarkan dana membangun 

berbagai proyek kontruksi yang menjadi belanja modal. Serta 

diisisi yang lain Kota Banda Aceh juga merupakan dengan 

jumlah aparatur sipil negara (ASN) tertinggi dari seuruh 

kabupaten/kota di Provinsi Aceh. 

3) Sektor Jasa Pendidikan, dengan rata-rata kontribusi sebesar 6% 

terhadap perekonomian Kota Banda Aceh, menjadikan sektor 

ini sebagai salah satu sektor ekonomi unggulan. Hal ini tidak 

terlepas juga dari predikat Kota Banda Aceh sebagai kota  
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favorit bagi tujuan Pelajar dari kabupaten/kota lain yang ada di 

Provinsi Aceh. Selain Politehnik Aceh, sekolah tinggi ilmu 

ekonomi Indonesia Banda Aceh, sekolah tinggi ilmu ekonomi 

Sabang, Terdapat pula 2 Universitas dengan mahasiswa  yang 

mencapai puluhan ribu orang ( Universitas Syiah Kuala dan 

Uin Ar-Raniry) serta berbagai perguruan tinggi  yang mampu 

menampung puluhan ribu mahasiswa lainnya. 

4) Jasa Kesehatan dan Kegiatan sosial, kategori sektor ekonomi 

ini masuk ke dalam 5 besar sektor ekonomi unggulan karena 

kategori ini mencakup kegiatan penyediaan jasa kesehatan dan 

kegiatan sosial yang cangkupannya cukup luas. Dimulai dari 

pelayanan kesehatan yang diberikan oleh tenaga profesional 

terlatih dirumah sakit dan fasilitas kesehatan lain sampai 

kegiatan perawatan di rumah yang melibatkan tingkatan 

kegiatan pealayanan kesehatan samapai kegaiatan sosial yang 

tidak melibatkan tenaga kegiatan profesional. Pada tahun 

2020, Jumlah Rumah Sakit Umum, Rumah Sakit Khusus, 

Puskesmas, Klinik Pratama, dan Posyandu Menurut Kecamata 

di Kota Banda Aceh mencapai 114 unit. Di sisi yang lain, 

peran rumah sakit RSUZA sebagai rumah sakit rujukan 

kabupaten/kota lainya  di Provinsi Aceh juga menjadi 

penyumbang paling besar dalam sektor ini sehingga 

menjadikan sektor ini sektor unggulan. 

5) Selanjutnya sektor Jasa lainya, sektor lapangan usaha ini 

masuk dalam sektor unggulan  karena  cakupannya yang cukup 
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luas. sektor ini tergabung dalam 4 kategori. Kategori ini 

mempunyai kegiatan yang meliputi: kesanian, hiburan, dan 

rekreasi; jasa Reparasi komputer dan barang keperluan pribadi, 

jasa swasta lainya termasuk kegiatan badan internasional, 

seperti PBB dan perwakilan PBB , Badan Regional dan lain-

lain. Dilihat dari sub-sektor tersebut, maka tidak heran kalau 

sektor ini masuk dalm kategori sektor ekonomi unggulan di 

kota Banda Aceh. Kerena peran kota Banda Aceh sebagai 

ibukota kabupaten sekaligus ibukota Provinsi semua kegiatan  

sub-sektor ekonomi diatas juga ikut berkontribusi dalam 

penigkatan pertumbuhan ekonomi Kota Banda Aceh. 

6) Pengadaan Listrik dan Gas, Adapun untuk pertumbuhan rata-

rata sektor pengadaan Listrik dan Gas sebesar 0,9 dan rata-rta 

kontribusi 4% sehingga menjadikan sektor ini masuk dalam 

salah satu sektor ekonomi Unggulan di Kota Banda Aceh. 

7) Terakhir sektor Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah 

dan Daur Ulang. Kategori sektor ini mencangkup kegiatan 

ekonomi pengumpulan, pengolahan dan pendistribusian air 

melalui berbagai saluran pipa untuk kebutuhan rumah tangga 

dan industri. Termasuk juga kegiatan pengumpulan, 

penjernihan, dan pengolahan air dan sungai, danau, mata air, 

air hujan dan lain-lain. Pertambahan penduduk dan 

peningkatan ekonomi yang terjadi di Kota Banda Aceh 

menyebabkan kebutuan air bersih juga bertambah. Begitu juga 

dengan peningkatan jumlah sampah dan limbah rumah tangga 
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dan usaha yang harus dikelola. Dengan nilai kontrusi topologi 

klassen sebesar 10% dan  Shift-Share sebesar Rp 

5,437,370,861 menjadikan sektor ini sebagai sektor unggulan 

di Kota Banda Aceh. 

  Adapun untuk ke-10 sektor ekonomi yang tidak masuk dalam 

ketegori sektor ekonomi unggul di Kota Banda Aceh antara lain: 

1) Pertanian, Kehutanan dan Perikanan kategori sektor ini hanya 

menyumbang rata-rata pertumbuhan dan kontribusi ekonomi 

sebesar 0,07 dan 1%, dengan beroperasinya pelabuhan dan 

pasar ikan dilampulo menjadikan satu-satunya  penyumbang 

terbesar pada sub-sektor Perikanan yang ada di Kota Banda 

Aceh. Sedangkan untuk sub-sektor Pertanian dan Kehutanan 

selama 5 tahun terakhir pertumbuhannya mengalami fluktuasi. 

Fluktuasi tersebut terjadi pada sub-kategori Pertanian, 

Perternkan, perburuan dan jasa pertanian. 

2) Dengan luas keseluruhan wilayah kota Banda Aceh 61.359 Ha 

(61,36 Km2). kategori pertambangan dan penggalian dengan 

sub-kategori, Pertambangan minyak, dan gas bumi 

pertambangan tanpa migas serta penggalian tidak ada kegiatan 

Eksploitasi jenis lapangan usaha ini di Kota Banda Aceh 

sehingga kategori sektor ini  masuk dalam sektor bukan 

unggulan. 

3) Industri Pengolahan, Karena  nilai pergeseran bersih dan nilai 

kompetitifnya yang negatif (-61066,3229) menjadikan sektor 
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Industri pengelohan masuk dalam kategori sektor ekonomi 

non-unggulan. Walaupun sempat meningkat pertumbuhannya 

pada tahun 2016 2,12 % menjadi 2,26 pada tahun 2018 tetapi 

pada tahun 2019-2020 kontribusi sektor ini kembali 

mengalami penurunan. 

4) Kontruksi, Jenis bidang usaha yang  dalam sektor ini antara 

lain kontruksi umum  dan kontrulsi khusus pekerjaan gedung 

dan bangunan sipil, baik digunkan sebagai tempat tinggal atau 

sarana kegiatan tempat tinggal lainya. Pada tahun 2020 jenis 

sektor ini mengalami peningkatan yang salah satu 

penyumbannya adanya pembangunan Trans Studio Aceh, akan 

tetapi karena pertumbuhan dan kontribusi rata-ratanya dibawah 

sektor yang sama pada tingkat  provinsi 0,05 dan 10% 

menjadikan sektor ini tidak masuk dalam kategori sektor 

unggulan. 

5) Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda 

Motor. Selama 5 tahun terakhir, kategori perdagangan Besar 

dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor menyumbaang 

lebih drai seperlima perekonomian Kota Banda Aceh, dengan 

rata-rata kontribusi sebesar 21%. Namun karena nilai 

pertumbuhan rata-rata hanya sebesar 0,01  menjadikan sektor 

masuk dalam salah satu sektor non- unggulan juga. 

6) Transportasi dan Pergudangan. Kategori sektor ini 

mencangkup penyediaan angkutan penumpang atau barang 

baik yang berjadwal maupun tidak. Di Kota Banda Aceh 
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sendiri sub-kategori sektor ini hanya terdapat tiga, yakni:  

angkutan darat; Anggkutan sungai danau dan Penyeberangan 

serta pergudangan dan jasa penunjang angkutan; Pos dan Kurir 

lapangan usaha Angkutan Udara. Selama periode 2015-2020  

peranan kategori ini terus menurun setiap tahunnya terhadap 

perokonomian Kota Banda Aceh, terlebih lagi pada tahun 2020 

Karena pembatasan sosila yang diakibatkan oleh pandemi 

Covid-19 berimbas kepada penurunan pertumbuhan sektor ini 

sehingga masuk ke dalam kategori sektor non-unggul juga di 

Kota Banda Aceh. 

7) Sektor Penyediaan Akomodasi makan dan minum. Karena  

selisih rata-rata kontribusi dengan sektor yang sama ditingkat 

provinsi hanya sebesar 2% menjadikan sektor ini masuk dalam 

salah satu sektor Non-unggulan di Kota Banda Aceh. Selain 

dari pada itu akibat  pembatasan sosial yang terjadi yang 

disebabkan oleh pandemin Covid-19 tahun 2020, banyak 

berimbas pada sub-sektor ekonomi ini. Dimana banyak sekali 

rumah makan, kafe-kafe dan Hotel-hotel yang ada diBanda 

Aceh tidak melakukan operasional sehingga mengalami 

penurunan pertumbuhan pada sektor ini. 

8) Informasi dan Komunikasi. Pada tahun 2020, kategori 

informasi dan komunikasi tumbuh sebesar 13,30% lebih baik 

dari tahun 2019 yang tumbuh 0,54%, Walaupun pada tahun-

tahun sebelumnya, pertumbhannya bervariasi.Namun karena 

pertumbuhan rata-rata hanya sebesar 0,03 persen dari 
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pertumbuhan ekonomi nasional 0,05 persen menjadikan sektor 

ini masuk dalam sektor non-unggulan di Kota Banda Aceh. 

9) Jasa Keuangan dan Asuransi. Kegiatan ekonomi pada kategori 

jasa perantara keuangan dan asuransi selama 5 tahun terakhir 

cenderung bervariasi antar tahunya. Hal ini menyebabkan laju 

pertumbuhan dan kontrusi kategori ini terhadap perekonomian 

juga bervariasi setiap tahunnya. Hal ini juga yang 

menyebabkan sektor kategori ini masuk dalam dal sektor non-

unggulan di Kota Banda Aceh. 

10) Jasa Perusahaan. Kontribusi kategori Jasa Perusahaan 

cenderung meningkat walaupun sangat kecil selama 5 tahun 

terakhir. Sempat melaju kencang ditahun 2016 hingga 9,05 

persen namun pada tahun 2020 kategori sektor ini mengalami 

perlambatan  salah satu penyebabnya adalah pandemi Covid-

19 sehingga menjadikan sektor ini masauk dalam 11 sektor 

yang bukan unggul di Kota Banda Aceh. 

  Merujuk kepada peraturan Pemerintah (PP) program 

pembangunan nasional, No.25 tahun 2000 merinci secara tegas dan 

konkrit pembagian kewenangan tersebut. Dalam upaya mencapai 

tujuan pembangunan ekonomi daerah, kebijakan utama yang perlu 

dilakukan adalah mengusahakan semaksimal mungkin agar prioritas 

pembangunan daerah sesuai dengan potensi yang dimiliki oleh daerah.  

Berdasarkan hasil penelitian, kabupaten/kota Banda Aceh merupakan 

Kota dengan pertusmbuhan ekonomi paling tinggi diantara 

kabupaten/kota lainya yang ada di Provinsi Aceh. Selain itu juga  Kota 
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Banda  Aceh  masuk dalam salah satu Kota dengan  Indek 

Pembangunan Manusia tertinggi di Indonesia. maka dalam hal ini 

disarankan kepada pemerintah Kota Banda Aceh selaku pembuat 

kejakan pembangunan ekonomi, untuk Kedepanya agar 

mempriotaskan Sektor Penyediaan Akomodasi makan dan minum, 

Sektor Real Estat, Sektor Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan 

Jaminan sosial Wajib, Sektor Jasa Pendidikan, Jasa Kesehatan dan 

Kegiatan sosial, dan sektor Jasa lainya. 

  Di sisi lain, Daerah pemerintahan Kabupaten Kota Banda 

Aceh merupakan lokasi yang strategis perlu adanya upaya yang lebih 

menunjang dalam meningkatkan Produk Domestik Regional Produk 

(PDRB). Oleh karena itu, pemerintah harus mensinergiskan peran 

sektor unggulan tersebut dengan aktivitas di sektor-sektor lain. Hal ini 

mengingat, dalam pengklasifikasian ada sektor-sektor lain yang 

memiliki Sektor maju tapi tertekan dan Sektor Potensial atau masih 

dapat dikembangkan, sehingga pensinergisan ini diharapkan akan 

memunculkan sektor-sektor unggulan lain kedepanya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil yang didapatkan melalui analisis Typologi 

Klassen, Shift-Share dan Overlay Method, maka penulis dapat 

mengambil beberapa kesimpulan yang berkenaan dengan 

penelitian ini yaitu: 

1. Hasil analisis Typologi Klassen menunjukkan bahwa sektor 

yang masuk dalam Kuadran I (Sektor Maju dan tumbuh 

dengan cepat) adalah:  Sektor Real Estat, Sektor Administrasi 

Pemerintahan dan Jaminan Sosial Wajib, Sektor jasa 

Pendidikan, sektor jasa kesehatan dan Kegiatan sosial serta 

sektor jasa lainya, sektor Pengadaan Listrik dan Gas dan 

Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang.  

2. Untuk hasil dari analisi Shift-Share, Nilai Total (Dij) sebesar 

Rp 2,154,075,112 rupiah menunjukkan bahwa selama kurun 

waktu tahun 2015-2020 perekonomian Kabupaten Banda Aceh 

mengalami pertambahan nilai absolut atau mengalami 

kenaikan kinerja perekonomian daerah sebesar Rp 2.154.075 

triliun Peningkatan ini disumbangkan oleh semua sektor 

ekonomi dengan enam sektor yang menjadi penyumbang 

terbesar yaitu: sektor kesehatan dan kegiatan sosial, Jasa 

pendidikan, Informasi dan komunikasi, Kontruksi, dan 

Perdagangan besar dan eceran. Selain daripada itu, dilihat dari 
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pertumbuhan sektoral Kabupaten Banda Aceh (rn), jika laju 

pertumbuhan Provinsi Aceh (rin) dan dibandingkan pada 

tingkat yang sama, maka dalam hal ini berarti laju 

pertumbuhan Kabupaten Pertumbuhan Sektoral di Banda Aceh 

selama 2015-2020 tergolong cukup baik (0,17%) 

3. Sedangkan berdasarkan analisis Overlay yang menjadi sektor  

ekonomi unggulan adalah: Real Estat, Administrasi 

Pemerintahan, Pertahanan, dan Jaminan Sosial Wajib, Jasa 

Pendidikan, Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial, dan Jasa 

Lainya, Pengadaan Listrik dan Gas serta sektor Pengadaan Air, 

Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang. 

5.2 Saran  

  Berdararkan hasil penelitian diatas, disarankan sektor ekonomi 

di Kabupaten Kota Banda Aceh harus dikembangkan melalui strategi 

pembangunan ekonomi yang tepat sehingga potensi ekonomi di 

Kabupaten Banda Aceh dapat tumbuh dan memberi Kontribusi yang 

besar bagi pertumbuhan ekonomi Kota Banda Aceh. Disamping itu 

pula, disarankan kepada pemerintah agar tidak hanya memprioritaskan 

untuk mengembangkan Sektor-sektor yang memiliki kontribusi paling  

besar terhadap Pertumbuhan PDRB Kota Banda Aceh, melainkan juga 

mengembangkan sektor-sektor ekonomi non- unggulan diatas, karena 

mengingat antara satu sektor dengan sektor lainya saling keterkaitan. 

Cara ini dilakukan agar supaya sektor-sektor ekonomi yang lain dapat 

pula tersinergikan sehingga pertumbuhan ekonomi Kota Banda Aceh 

bisa lebih merata kedepannya. 
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Sektor 

Lapangan 

Usaha 

PDRB Kota Banda Aceh Atas Harga Konstan 2015-2020 

2015 2016 2017 2018
*
 2019

**
 2020

**
 

Petanian, 

Kehutanan, 

dan Perikanan 

123.626,86 128.549,5 138.368,4 148.509,9 162.470,

8 

170.013,7 

Pertambangan 

dan 

Penggalian 

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

Industri 

Pengolahan 

261.177,77 274.469,2 291.771,3 316.357,1 322.743,

9 

305.463,4 

Pengadaan 

Listrik dan 

Gas 

44.403,14 51.470,9 54.989,2 59.366,1 65.084,8 68.836,5 

Pengadaan 

Air, 

Pengelolaan 

Sampah, 

Limbah dan 

Daur Ulang 

11.367,70 12.827,2 13.485,1 13.760,1 18.293,4 17.816,6 

Kontruksi 999.391,60 1.408.789,0 963.815,8 964.615,8 965.826,

1 

1.049.201,

1 

Perdagangan 

Besar dan 

Eceren; 

Reparasi 

Modil dan 

Sepeda Motor 

2.763.488,90 2.814.397,3 2.916.498,2 3.020.064,5 3.099.74

1,4 

2.890.617,

6 

Transportasi 

dan 

Pergudangan 

1.806.657,40 1.665.846,2 1.757.196,8 1.778.835,4 1.816.92

3,9 

1.281.757,

2 

Penyediaan 

Akomodasi 

dan Makanan 

Minum 

371.266,20 399.946,4 463.636,7 498.014,0 528.232,

1 

464.693,5 

Informasi dan 

Komunikasi 

1.094.387,40 1.105.564,2 1.130.418,5 1.131.419,5 1.137.48

9,8 

1.288.757,

0 

Jasa Keungan 

dan Asuransi 

1.288.757,0 338.953,8 357.925,4 361.944,7 406.394,

7 

415.505,2 

Real Estat 761.613,40 838.247,5 953.265,6 1.038.134,4 1.133.05

7,9 

1.127.917,

0 

Jasa 

Perusahaan 

284.812,40 310.573,7 323.968,2 340.959,8 359.843,

2 

345.917,0 

Admistrasi 2.504.665,20 2.656.798,4 2.962.550,4 3.162.532,7 3.257.16 3.206.042,
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Pemerintahan, 

Pertahanan 

dan Jaminan 

Sosial Wajib 

7,2 0 

Jasa 

Pendidikan 

708.918,90 756.390,9 824.337,6 896.333,2 984.078,

9 

1.068.331,

8 

Jasa 

Kesehatan 

dan Kegiatan 

Sosial  

446.064,30 478.954,7 522.854,3 543.850,3 597.275,

2 

654.528,1 

Jasa Lainnya 222.826,80 238.331,1 262.020,1 282.220,0 310.354,

9 

310.890,3 

Total PDRB 12.725.160,07 13.480.109,9 13.937.101,5 14.556.917,3 15.164.978

,1 

14.666.288,1 

Lampiran 1 PDRB Kota Banda Aceh Atas Dasar Harga Konstan 2010 

Menurut  Lapangan Usaha (juta rupiah), 2015-2020 
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Sektor 

Lapangan 

Usaha 

PDRB Kota Aceh Atas Harga Konstan 2015-2020 

2015 2016 2017 2018
*
 2019

**
 2020

**
 

Petanian, 

Kehutanan, 

dan Perikanan 

31.186,4 32.355,1 34.052,8 35.426,2 36.626,7 37.897,0 

Pertambangan 

dan 

Penggalian 

9.319,7 8.127,8 8.581,3 9.152,5 9.693,3 10.491,3 

Industri 

Pengolahan 

6.474,7 6.096,6 5.921,4 6.410,3 6.339,6 6.058,7 

Pengadaan 

Listrik dan 

Gas 

159,4 176,0 184,0 197,7 211,5 217,4 

Pengadaan 

Air, 

Pengelolaan 

Sampah, 

Limbah dan 

Daur Ulang 

33,9 37,1 38,8 41,5 51,6 50,1 

Kontruksi 10.776,7 12.140,4 11.631,1 11.949,5 11.949,5 13.900,4 

Perdagangan 

Besar dan 

Eceren; 

Reparasi 

Modil dan 

Sepeda Motor 

17.754,1 18.313,0 18.962,4 19.730,3 20.324,5 19.238,7 

Transportasi 

dan 

Pergudangan 

8.928,8 8.885,4 9.328,5 9.577,6 9.861,3 7.056,7 

Penyediaan 

Akomodasi 

dan Makanan 

Minum 

1.280,7 1.388,2 1.544,9 1.672,9 1.785,4 1.649,2 

Informasi dan 

Komunikasi 

4.080,5 4.191,6 4.305,4 4.401,2 4.632,6 5.187,4 

Jasa Keungan 

dan Asuransi 

1.707,4 1.974,7 2.063,2 2.081,2 2.343,0 2.356,0 

Real Estat 4.180,2 4.505,7 4.860,9 5.156,6 5.511,0 5.445,7 

Jasa 

Perusahaan 

686,5 735,5 769,8 820,7 868,5 840,8 

Admistrasi 

Pemerintahan, 

Pertahanan 

9.066,1 9.950,0 10.807,8 11.486,2 11.851,1 11.459,0 
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dan Jaminan 

Sosial Wajib 

Jasa 

Pendidikan 

2.487,4 2.736,0 3.009,1 3.248,1 3.529,0 3.651,6 

Jasa 

Kesehatan 

dan Kegiatan 

Sosial 

3.003,0 3.218,1 3.509,1 3.712,3 3.991,6 4.170,4 

Jasa Lainnya 1.450,1 1.543,0 1.670,4 1.759,4 1.886,8 1.914,5 

Total PDRB 112.665,5 116.374,3 121.241,0 126.824,4 132.074,3 131.585,0 

Lampiran 2 PDRB Provinsi Aceh Atas Dasar Harga Konstan 2010 

Menurut Lapangan Usaha (Milyar rupiah), 2015-2020 
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No Kategori  Lapangan 

Usaha 

PDRB Atas Dasar Harga Konstan 

2015 2016 2017 2018* 2019
*
 2020

**
 

1. Pertanian, Kehutanan, 

dan Perikanan 

3,93 3,98 7,64 7,33 9,40 4,64 

2. Pertambangan dan 

Penggalian 

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

3. Industri Pengolahan 2,86 5,09 6,30 8,43 2,02 -5,35 

4. Pengadaan Listrik dan 

Gas 

5,38 15,92 6,84 7,96 9,63 5,76 

5. Pengadaan Air, 

Pengelolaan Sampah, 

Limbah dan Daur Ulang 

7,09 12,84 5,13 2,04 32,95 -2,61 

6. Kontruksi 14,32 40,96 -

31,59 

0,08 0,13 8,63 

7. Perdagangan Besar dan 

Eceran; Reparasi Mobil 

dan Sepeda Motor 

3,40 1,84 3,63 3,55 2,64 -6,75 

8. Transportasi dan 

Pergudangan 

0,49 -7,79 5,48 1,23 2,14 -29,45 

9. Penyedian Akomodasi 

dan Makan-Minum 

11,35 7,72 15,92 7,41 6,07 -12,03 

10. Informasi dan 

Komunikasi 

1,19 1,02 2,25 0,09 0,54 13,30 

11. Jasa Keuangan dan 

Asuransi 

2,74 5,83 5,60 1,12 12,28 2,24 

12. Real Estat 10,00 10,06 13,72 8,90 9,14 -0,45 

13. Jasa Perusahaan 5,35 9,05 4,31 5,24 5,54 -3,87 

14. Administrasi 

Pemerintahan, 

5,99 6,07 11,51 6,75 2,99 -1,57 
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Pertahanan, dan Jaminan 

Sosial Wajib 

15. Jasa Pendidikan 5,58 6,70 8,98 8,73 9,79 8,56 

16. Jasa Kesehatan dan 

Kegiatan Sosial 

7,35 7,37 9,17 4,02 9,82 9,59 

17. Jasa Lainya 6,74 6,96 9,94 7,71 9,97 0,17 

18. Total PDRB 5,00 5,93 3,39 4,45 4,18 -3,29 

Lampiran 3 Laju Pertumbuhan Regional Bruto Kota Banda Aceh Atas Dasar 

Harga Konstan Menurut Lapangan Usaha (persen), 2015-2020 
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Lampiran 4 Laju Pertumbuhan Indek Harga Implisit PDRB Kota Banda 

Aceh Menurut Lapangan Usaha 2016-2020 
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Lampiran 5 Indeks Harga implisit Regional Bruto Kota Banda Aceh 

Menurut Lapangan Usaha 2016-2020 
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Lampiran 6 Laju Pertumbuhan Regional Bruto Kota Banda Aceh Atas dasar 

Konstan Menurut LAPNGAN usaha 2016-2020  
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Lampiran 7 Distribusi Persentase Regional Bruto Kota Banda Aceh Atas 

Dasar Harga Berlaku Menurut Lapangan Usaha (%) 2016-2020 
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Lampiran 8 PDRB Kota Banda Aceh atas Dasar Harga Konstan 

Menurut Lapangan Usaha (Juta Rupiah) 2016-2020 
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Lampiran 9 Distribusi Persentase PDRB Provinsi Aceh Atas Dasar 

Harga Berlaku Menurut Lapangan Usaha, 2016-2020 
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Lampiran 10 PDRB Provinsi Aceh Atas Dasar Harga Konstan 2010 Menurut 

Lapangan Usaha 2016-2020 (Milyaran Rupiah) 
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Lampiran 11 Hasil Analisis Tipologi Klassen 

 

 

 

Lampiran 12 Analisis Shift-Share 

 

 

rij rin rn Nij Mij Cij Dij

0,22 0,38 0,152543 4757,252157 46386,68746 -19785,16726 31358,77235

0,13 0,00 0,152543 0 0 0 0
-0,06 0,17 0,152543 987,6670774 44285,47746 -61066,3229 -15793,17837

0,36 0,55 0,152543 24,31527826 24433,20746 -8276,634028 16180,88871

0,48 0,57 0,152543 5,171191549 6448,747457 -1016,547788 5437,370861

0,29 0,05 0,152543 1643,905014 49809,34746 239870,9718 291324,2243

0,08 0,05 0,152543 2708,255218 127128,5475 103954,5777 233791,3804
-0,21 -0,29 0,152543 1362,021685 -524900,3525 146098,6456 -377439,6852

0,29 0,25 0,152543 195,3612099 93427,14746 13398,33809 107020,8468

0,27 0,18 0,152543 622,4497675 194369,4475 102500,2476 297492,1448

0,38 0,30 0,152543 260,4511048 95223,94746 26442,95017 121927,3487

0,30 0,48 0,152543 637,6582571 366303,4475 -135735,2641 231205,8416
0,22 0,21 0,152543 104,7204424 61104,44746 2910,772644 64119,94054

0,26 0,28 0,152543 1382,965773 701376,6475 -40297,24461 662462,3686

0,47 0,51 0,152543 379,4342731 359412,7475 -27611,26641 332180,9153
1,88 0,47 0,152543 221,2019134 208463,6475 628325,8802 837010,7296

0,32 0,40 0,152543 221,2019134 88063,34746 -16702,37599 71582,17338

0,17 0,15 0,152543 17.186Rp               Rp1.941.127,88 195.761Rp         2.154.075Rp          

ANALISIS SHIFT-SHARE

Rata
2
 Pertumbuhan Rata

2
 Kontribusi Rata

2
 Pertumbuhan Rata

2 
Kontribusi

(S) (Sk) (Si) (Ski)

2. Pertambangan dan Penggalian 0,03 7% 0 0% Sektor Relatif Tertinggal 4

4. Pengadaan Listrik dan Gas 0,06 0,2% 0,09 0,4% Sektor Maju dan Tumbuh dengan Pesat 1

5. Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang 0,08 0,03% 0,10 0,10% Sektor Maju dan Tumbuh dengan Pesat 1

6. Kontruksi 0,05 10% 0,04 8% sektor Maju tapi Tertekan 2

7.
Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda 

Motor
0,02 15% 0,01 21% Sektor Maju tapi Tertekan 2

8. Transportasi dan Pergudangan -0,04 7% -0,06 12% Sektor Potensial atau masih dapat berkembang 3

9. Penyedian Akomodasi dan Makan-Minum 0,054 1% 0,050 3% Sektor Maju Tapi Tertekan 2

10. Informasi dan Komunikasi 0,05 4% 0,03 8% Sektor Maju Tapi Tertekan 2

14.
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan, dan Jaminan Sosial 

Wajib
0,049 9% 0,052 21% Sektor Maju dan Tumbuh dengan Pesat 1

15. Jasa Pendidikan 0,08 3% 0,09 6% Sektor maju dan Tumbuh dengan Pesat 1

17. Jasa Lainya 0,06 1% 0,07 6% Sektor Maju dan Tumbuh dengan Pesat 1

18. Total PDRB 0,03 100% 0,03 100%

3sektor potensian atau Masih dapat Berkembang2%5%

16.

3. Industri Pengolahan -0,01 0,03

11.

Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial

Jasa Keuangan dan Asuransi 0,07 2% 0,05 3%

No

PDRB ACEH PDRB KOTA Banda Aceh

Keterangan

1. 28%Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 0,04 0,07 1% Sektor Potensian atau Masih dapat Berkembang 3

Kategori  Lapangan Usaha
Kuadran

Sektor Maju Tapi Tertekan 2

12. Real Estat 0,05 4% 0,08 7%

1

Sektor Maju dan Tumbuh dengan Pesat 1

13. Jasa Perusahaan 0,042 1% 0,041 2% Sektor Potensian atau Masih dapat Berkembang 3

0,07 3% 0,08 6% sektor maju dan Tumbuh dengan Pesat
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Lampiran 13 Luas Daerah Kota Banda Aceh Menurut Kecamatan 
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Lampiran 14 Realisasi Keuangan Kota Banda Aceh (Ribu Rupiah) 2018-

2019 
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Lampiran 15 Jumlah Pegawai Negeri Sipil Menurut Jenis Kelamin dan 

Pendidiakn Yang Ditamatkan, 2020 
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Lampiran 16 Jumlah Koperasi Aktif Menurut Kecamatan di Kota Banda 

Aceh, 2017-2020 
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Lampiran 17 Nama-nama  Dinas/Kantor/Badan di Kota Banda Aceh 
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Lampira 18 Banyaknya Wisatawan Nusantara dan Mancannegara di Kota Banda 

Aceh, 2020 
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Lampiran 19 Laju Pertumbuhan PDRB Kota Banda Aceh atas dasar Harga Berlaku 

2016-2020 
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Lampiran 20 Jumlah Industri Makanan dan Minuman Menurut Jenis Industri di 

Kota Banda Aceh, 2020 

 

 

 


